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The purpose of this study was to determine the effects of age, income, 
perceived benefits, lifestyle and sales promotion of the public interest in using 
debit cards for non-cash transactions. The population in this study is the 
Community Surakarta has a debit card. The sampling technique used in this 
research is purposive sampling and obtained a total sample of 150 respondents. 
This study uses primary data obtained from the questionnaire and then analyzed 
by linear regression. 
Based on the partial results using the t test, age affect positively and 
significantly related to interest transactions with debit cards. Revenue affect 
positively and significantly related to interest transactions with debit cards. 
Perception of the benefits of a positive and significant effect on the interest to 
transact with a debit card. Lifestyle affect positively and significantly related to 
interest transactions with debit cards. Sales promotions affect positively and 
significantly related to interest transactions with debit cards. 
Based on test results obtained model accuracy value of R
2
 0.604 indicates 
that the public interest in using debit cards for non-cash transactions can be 
explained by the study variables while the rest is explained by other factors not 
included in the model. And the results simultaneously using f test, the variables of 
age, income, perceived benefits, lifestyle and sales promotion jointly affect the 
interest to transact with a debit card. 
 







Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh usia, 
pendapatan, persepsi manfaat, gaya hidup dan promosi penjualan terhadap minat 
masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kota Surakarta yang memiliki 
kartu debet. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 150 
responden. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner 
dan kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil secara parsial menggunakan uji t, usia berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. Pendapatan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi dengan 
kartu debet. Persepsi manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
minat bertransaksi dengan kartu debet. Gaya hidup berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. Promosi penjualan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi dengan 
kartu debet. 
Berdasarkan hasil uji ketepatan model diperoleh nilai R
2
 0,604 menunjukkan 
bahwa minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non 
tunai dapat dijelaskan oleh variabel penelitian sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam model. Dan hasil secara simultan 
menggunakan uji f, variabel usia, pendapatan, persepsi manfaat, gaya hidup dan 
promosi penjualan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet. 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini, telah melahirkan pola pemikiran 
baru yang turut berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Sejalan dengan 
perkembangan teknologi yang pesat, pola dan sistem pembayaran dalam transaksi 
ekonomi terus mengalami perubahan. Begitupun pada bank yang memberikan 
inovasi-inovasi baru pada masyarakat untuk memudahkan masyarakat dalam 
bertransaksi (Pramono, et.al., 2006: 1). 
Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peranan uang tunai 
(currency) sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang 
lebih efisien dan ekonomis. Pembayaran non tunai umumnya tidak dilakukan 
dengan menggunakan uang sebagai alat pembayaran melainkan dengan cara 
transfer antar bank ataupun transfer antar bank melalui jaringan internal bank 
sendiri (Pramono, et.al., 2006: 1). 
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) adalah salah satu gerakan yang 
dicanangkan oleh Bank Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai dan maraknya peredaran 
uang palsu. Melalui gerakan ini Bank Indonesia berharap akan mengurangi 
peredaran uang tunai serta terbentuknya suatu komunitas atau masyarakat yang 
lebih tertarik untuk menggunakan instrumen pembayaran non tunai dalam 





Pembayaran non tunai dapat dilakukan menggunakan fasilitas yang diberikan 
oleh bank sebagai alat pembayaran, misalnya dengan menggunakan kartu ATM, 
kartu debet, kartu kredit maupun uang elektronik (E-money). Ketika mekanisme 
pembayaran dituntut untuk selalu mengakomodir setiap kebutuhan masyarakat 
dalam hal perpindahan dana secara cepat, aman, dan efisien, maka inovasi-inovasi 
teknologi pembayaran semakin bermunculan dengan sangat pesat (Pramono, et. 
al., 2006: 1). 
Pergeseran teknologi semakin mengharuskan masyarakat untuk beralih 
melakukan transaksi non tunai seperti yang dijelaskan sebelumnya. Salah satu 
fasilitas penunjang dari pergeseran teknologi dari pembayaran tunai ke non tunai 
tersebut salah satunya adalah adanya penggunaan kartu debet (Pramono, et. al., 
2006: 1). 
Kartu debet merupakan sebuah alat keuangan yang besar, sumber uang plastik 
yang digunakan sehari-hari untuk membuat hidup lebih mudah yang memberikan 
akses sebagai pengganti uang tunai saat bertransaksi. Sebagai bagian dari 
electronic banking, penggunaan kartu debet telah mengalami peningkatan dari 
hari ke hari (Parvin dan Hossain, 2010: 89). 
Kartu debet telah banyak digunakan dalam proses transaksi pembayaran di 
masyarakat, (Lamb, 2001: 18). Kebanyakan toko yang menjual barang atau jasa 
secara eceran (retail outlets) memasang terminal point-of-sale, memfasilitasi 
konsumen melakukan transaksi menggunakan kartu debet menggantikan 





Keuntungan transaksi dengan kartu debet bagi pihak perbankan adalah 
mengurangi biaya transaksi dan menyediakan sejumlah pendapatan dari pajak 
(kartu yang offline) serta dapat menggantikan pendapatan kartu kredit yang tidak 
terbayar. Adanya perkembangan teknologi mutakhir dalam bidang perbankan, 
menawarkan intangible benefits yang lebih besar dalam menunjang pertumbuhan 
penggunaan kartu debet (Samuel, 2003: 133). 
Data yang diperoleh dari Bank Indonesia memperlihatkan jumlah peredaran 
kartu ATM/debet jauh lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah peredaran 
kartu ATM non debet. Jumlah kartu ATM/debet yang beredar pada tahun 2011 
menunjukkan angka 59.761.318 sedangkan jumlah kartu ATM non debetnya 
sejumlah 3.623.992. Di tahun 2012 jumlah peredaran keduanya mengalami 
peningkatan yakni ATM/debet sebesar 73.219.365 dan ATM non debet sebesar 
4.533.187 (www.bi.go.id). 
Di tahun-tahun berikutnya pun jumlah peredaran keduanya semakin 
mengalami peningkatan, yakni pada tahun 2013 jumlah ATM/debet beredar 
sebesar 83.170.125 dan ATM non debet sebesar 6.292.164. Sedangkan di tahun 
2014 jumlah kartu ATM/debet beredar sebesar 98.638.287 dan jumlah kartu ATM 
non debet sebesar 7.189.917. Dan di tahun 2015 jumlah ATM/debet beredar 
mencapai angka 112.948.287 sedangkan kartu ATM non debet sebanyak 
7.330.917 (www.bi.go.id). 
Ini membuktikan bahwa potensi penggunaan kartu debet sebagai instrumen 
pembayaran non tunai lebih besar daripada kartu ATM non debet yang notabene 





ATM/Debet masih jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan kartu ATM/debet 
yang beredar. 
Meskipun potensi pasar kartu debet di Indonesia sangat besar dilihat dari 
jumlah kartu debet yang beredar, peningkatan jumlah transaksi dan volume 
transaksi, namun sampai saat ini jumlah dan volume transaksi kartu ATM untuk 
tarik tunai masih lebih banyak daripada transaksi kartu debet untuk berbelanja. 
Volume transaksi kartu ATM untuk tarik tunai pada tahun 2011 sejumlah 
1.616.632.435 dan jumlah nominal transaksinya sebanyak 1.157.684.283. 
Sedangkan volume transaksi kartu debet untuk berbelanja sejumlah 138.330.821 
dan jumlah transaksinya sebanyak 84.571.382 (www.bi.go.id). 
Pada tahun 2012, volume transaksi kartu ATM untuk tarik tunai sejumlah 
1.954.555.337 dengan jumlah nominal transaksi sebanyak 1.422.385.342 
sedangkan volume transaksi kartu debet untuk berbelanja sejumlah 184.880.398 
dengan jumlah nominal transaksi sebanyak 110.703.020. Di tahun 2013, volume 
transaksi kartu ATM untuk tarik tunai mengalami peningkatan yakni menjadi 
2.301.502.837 dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 1.674.210.377, 
sedangkan volume transaksi kartu debet untuk berbelanja sejumlah 242.845.289 
dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 147.112.907 (www.bi.go.id). 
Begitu pula di tahun 2014 dan 2015. Di tahun 2014 volume transaksi kartu 
ATM untuk tarik tunai mencapai 2.644.726.305 dengan jumlah nominal 
transaksinya sebanyak 1.920.780.690, sedangkan volume transaksi kartu debet 
untuk berbelanja sejumlah 292.054.983 dengan jumlah nominal transaksinya 





tunai mencapai 2.900.306.606 dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 
2.100.785.443, sedangkan volume transaksi kartu debet untuk berbelanja sejumlah 
348.746.229 dan jumlah nominal transaksinya sebanyak 210.386.400 
(www.bi.go.id). 
Meskipun volume dan jumlah nominal transaksi kartu debet untuk berbelanja 
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun jumlahnya masih jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan volume dan jumlah transaksi kartu ATM untuk 
tarik tunai. Ini berarti masih banyak masyarakat khususnya nasabah pengguna 
kartu ATM/debet yang belum menggunakan kartu ATM/debetnya untuk 
bertransaksi non tunai selain itu adanya Gerakan Nasional Non Tunai yang 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah transaksi non tunai dengan menggunakan 
kartu debet ternyata belum berpengaruh signifikan.  
Hal inilah yang kemudian membuat peneliti tertarik melakukan penelitian 
terkait minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non 
tunai. Meskipun jumlah dan volume transaksi kartu debet dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan yang berarti membuktikan bahwa semakin meningkat 
pula kesadaran masyarakat di Indonesia akan manfaat yang mereka rasakan dari 
penggunaan kartu debet, namun jumlahnya yang masih jauh dari jumlah dan 
volume transaksi kartu ATM. 
Kartu debet dinilai sangat efisien, namun disisi lain masih banyak pula 
masyarakat khususnya nasabah yang belum menggunakan layanan ini. Meskipun 
perkembangan teknologi sangat pesat, tidak sedikit pula masyarakat Indonesia 





Budaya dan latar belakang masyarakat Indonesia yang sebagian besar masih 
belum terjamah dengan produk-produk perbankan maupun tidak merasa nyaman 
dengan teknologi pembayaran yang sarat akan isu keamanan, sehingga uang tunai 
tetap menjadi pilihan utama dalam setiap kegiatan transaksi pembayaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan penggunaan uang kartal di masyarakat yang sampai dengan 
akhir bulan Juni 2016  mencapai Rp4.738,4 triliun (www.bi.go.id). 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih terlihat apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan tentunya berkaitan dengan keinginan serta kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap (Sardiman, 
1990: 76). 
Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat seseorang dapat dilihat melalui 
tiga hal, yakni ketika seseorang cenderung tertarik pada suatu produk, kemudian 
ketika seseorang memberikan perhatian khusus terhadap produk tersebut sehingga 
timbul suatu aktivitas dimana seseorang ingin menggunakan suatu produk. Dalam 
penelitian ini aktivitas seseorang berbentuk semakin banyaknya nasabah yang 
menggunakan kartu debet (Haditomo, 1998: 189). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan variabel demografi yang 
akan diihat dari usia dan pendapatan. Hal ini dikarenakan dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Jin dan DeVaney (2005) dalam penggunaan 
variabel demografi menyatakan bahwa usia berhubungan negatif dengan 





Fusaro (2013) dalam penggunaan variabel demografi ia menyatakan bahwa usia 
memiliki hubungan signifikan positif yang kuat terhadap penggunaan kartu debet. 
Selain itu, dalam variabel pendapatan, penelitian dari Fusaro (2013) 
menyatakan bahwa pendapatan memiliki hubungan negatif terhadap pemakaian 
kartu debet. Hal ini berbeda dengan yang dikemukakan oleh Jin dan DeVaney 
(2005) bawa pendapatan berpengaruh positif terhadap pemakaian kartu debet. 
Untuk itu peneliti akan kembali meneliti variabel demografi yang akan dilihat 
dari usia dan pendapatan untuk membuktikan apakah usia dan pendapatan 
berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit. Apabila terdapat pengaruh antara 
keduanya maka selanjutnya akan diketahui apakah pengaruhnya positif atau 
negatif. 
Selain itu dalam penelitian ini, peneliti juga akan menggunakan variabel 
persepsi manfaat. Variabel ini sama dengan variabel yang digunakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Padaruth et.al., (2013) dan Candraditya dan Idris 
(2013). Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tersebut 
berpengaruh terhadap penggunaan kartu debet. Namun, yang membedakan adalah 
peneliti menggunakan indikator yang berbeda dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Padaruth et. al., (2013) dan Candraditya dan Idris (2013) pada 
variabel persepsi manfaat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya adalah penggunaan indikator yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya pada variabel demografi dan persepsi manfaat. Selain perbedaan 





variabel gaya hidup dan promosi penjualan yang tentunya berbeda dari penelitian 
sebelumnya. Untuk tahun, tempat diadakannya penelitian dan jumlah sampel yang 
diambil pun berbeda dengan yang digunakan oleh para peneliti sebelumnya. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta dengan masyarakat Kota Surakarta 
yang memiliki kartu debet sebagai populasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
waktu serta wilayah penelitian. Selain itu tatanan sosial masyarakat Kota 
Surakarta yang tak lepas dari sentuhan-sentuhan kultural dan spasial keraton 
menjadi penambah daya tarik peneliti.  Seni dan pembatikan Solo menjadikan 
daerah tersebut pusat batik di Indonesia, sehingga pariwisata dan perdagangan 
ibarat dua sisi mata uang, dimana keduanya saling mendukung dalam 
meningkatkan sektor perekonomian Kota Surakarta. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan kartu debet dengan judul “Analisis 
Pengaruh Usia, Pendapatan, Persepsi Manfaat, gaya Hidup dan Promosi 
Penjualan terhadap Minat Masyarakat Kota Surakarta dalam 
Menggunakan Kartu Debet untuk Bertransaksi Non Tunai (Studi Kasus 
Masyarakat Kota Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari berbagai uraian tersebut dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah jumlah peredaran kartu ATM/debet lebih banyak dibandingkan dengan 
ATM non debet, namun fungsinya belum digunakan secara maksimal. Hal ini 
terlihat dari jumlah transaksi tunai masih lebih besar dibandingkan dengan non 





Non Tunai, namun adanya Gerakan Nasional Non Tunai tersebut belum 
berpengaruh signifikan terhadap kenaikan jumlah transaksi non tunai dengan 
menggunakan kartu debet. 
  
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
sasaran pokok penelitian, maka perlu adanya batasan masalah penelitian. Batasan 
penelitian tersebut diantaranya adalah: 
1. Penelitian dilakukan kepada masyarakat yang mempunyai kartu debet. 
2. Penelitian ini dibatasi oleh faktor usia, pendapatan, persepsi manfaat, gaya 
hidup dan promosi penjualan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari berbagai uraian masalah yang dituliskan, penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah usia berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta dalam 
menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai? 
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai? 
3. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai? 
4. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 





5. Apakah promosi penjualan berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini diantaranya adalah 
1. Mengetahui pengaruh usia terhadap minat masyarakat Kota Surakarta dalam 
menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
2. Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
3. Mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
4. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
5. Mengetahui pengaruh promosi penjualan terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Untuk akademisi 
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sarana untuk melatih berfikir  secara ilmiah dengan berdasar pada disiplin 
ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan menerapkannya pada data yang 







2. Untuk perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana informasi 
yang dapat digunakan perusahaan perbankan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 
bertransaksi non tunai. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai catatan atau 
koreksi untuk meningkatkan kinerjanya sekaligus memperbaiki apabila ada 
kelemahan dan kekurangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
TERLAMPIR 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk tertulis sebagaimana lazimnya 
laporan penelitian ilmiah, yang akan disampaikan dalam lima bab. 
Bab I Pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II Landasan teori yang berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teori yang terkait dengan minat yakni berupa definisi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat, kemudian teori tentang bertransaksi non tunai, teori 
terkait kartu debet berupa definisi, manfaat serta karakteristik kartu debet, teori 





tentang persepsi manfaat, teori tentang gaya hidup dan teori tentang promosi 
penjualan. 
Bab III Metode penelitian yang berisi uraian tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
Bab IV Analisis data dan pembahasan yang berisi uraian tentang gambaran 
umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
Bab V Penutup yang berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran-saran. 
Bagian akhir skripsi yang berisi uraian tentang daftar pustaka, lampiran 






2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Definisi Minat 
Suatu produk bisa dikatakan sukses terjual apabila konsumen merasa puas 
setelah menggunakan produk tersebut. Apabila seseorang merasa senang dan puas 
dalam menggunakan suatu produk atau jasa, maka hal itulah yang kemudian akan 
memperkuat minat konsumen terhadap produk yang digunakan (Sardiman, 1990: 
76). 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih terlihat apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan tentunya berkaitan dengan keinginan serta kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap (Sardiman, 
1990: 76). 
Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang berpengaruh cukup besar 
terhadap perilaku dan sumber motivasi yang mengarahkan pada apa yang akan 
dilakukan oleh seseorang (Gunarso, 2005: 68). Seorang konsumen harus memiliki 
keinginan terhadap suatu kategori baik produk maupun jasa sebelum memutuskan 
untuk menggunakannya. 
Schiffman dan Kanuk (1997: 111) mengartikan minat sebagai aktivitas psikis 
yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran terhadap suatu barang atau jasa 





objek barang yang sangat cocok dalam mengukur sikap terhadap golongan 
produk, jasa, atau merek tertentu (Schiffman dan Kanuk, 2007: 228). 
 Sedangkan Simamora (2002: 131) mendefinisikan minat sebagai sesuatu 
yang pribadi dan berhubungan dengan sikap individu yang berminat terhadap 
suatu objek dimana akan menimbulkan kekuatan atau dorongan untuk melakukan 
serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut. 
Witherington (1999: 135) berpendapat bahwa minat merupakan suatu 
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, soal atau situasi yang bersangkutan 
dengan dirinya. Dan Hardjana dalam Loekmono (1994) menyatakan pendapatnya 
tentang minat yakni minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu yang timbul karena kebutuhan, baik yang dirasakan maupun tidak 
dirasakan atau keinginan terhadap hal tertentu. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan  
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat (Slameto, 1995: 180). 
Sedangkan minat menggunakan dapat diartikan sebagai suatu sikap senang 
terhadap jasa yang membuat individu tertarik untuk menggunakan jasa tersebut 
dengan cara membayar dengan uang atau dengan pengorbanan (Schiffman dan 
Kanuk, 1997: 111). Kotler (2005: 205) mendefinisikan minat menggunakan 
sebagai sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang 
dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai 





Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa minat 
dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang mampu menarik atau 
mendorong seseorang untuk memperhatikan suatu objek baik berupa barang, jasa 
maupun kegiatan dalam bidang-bidang tertentu. 
 
2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Secara garis besar, minat dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri atau yang biasa disebut sebagai faktor 
instrinsik dan faktor yang berasal dari luar individu atau bisa disebut sebagai 
faktor eksrinsik. Faktor instrinsik terdiri atas rasa tertarik, perhatian dan aktivitas. 
Sedangkan faktor eksrinsik merupakan faktor lingkungan dan lingkungan 
keluarga dimana individu itu dibesarkan (Haditomo, 1998: 189). 
Haditomo (1998: 189) menyatakan bahwa faktor instrinsik dari minat tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Rasa Tertarik 
Suadirman (1984: 36) mendefinisikan ketertarikan sebagai suatu proses yang 
dialami setiap individu yang sulit untuk dijelaskan. Dzakir (1992: 216) 
menyampaikan bahwa ketertarikan merupakan suatu perasaaan suka atau senang, 
tetapi belum melakukan aktivitas. Dan Winkell (1983: 30) mendefinisikan rasa 
tertarik sebagai suatu penilaian positif terhadap suatu objek. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
rasa tertarik adalah rasa yang dimiliki oleh tiap-tiap individu berupa ungkapan 
suka, senang dan simpati terhadap sesuatu sebelum melakukan aktivitas sebagai 








Suryabrata (1982: 14) mendefinisikan perhatian sebagai frekuensi dan 
kuantitas kesadaran yang menyertai seseorang, sedangkan Dzakir (1993: 144) 
mendefinisikan perhatian sebagai keaktifan peningkatan kesadaran seluruh jiwa 
yang dikerahkan dalam pemusatannya terhadap sesuatu. Dan Walgito (2002: 98) 
berpendapat bahwa perhatian merupakan sebuah pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu objek. 
Dari ketiga definisi tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
perhatian merupakan sebuah pemusatan kesadaran atau konsentrasi kepada suatu 
objek, atau frekuensi dan kuantitas peningkatan kesadaran terhadap suatu objek. 
3. Aktivitas 
Tahap setelah seseorang tertarik dan memberikan perhatian terhadap suatu 
objek adalah keinginan seseorang terhadap objek tersebut (Haditomo, 1998: 189). 
Dalam penelitian ini aktivitas seseorang berbentuk semakin banyaknya 
masyarakat yang menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
Sedangkan faktor ekstrinsik dapat berupa pengaruh lingkungan dimana 
individu itu berada. Faktor ekstrinsik ini biasanya berupa pengaruh sosial dan 
ekonomi di lingkungan tersebut (Haditomo, 1998: 189). 
 
2.1.3 Bertransaksi Non Tunai 
Zulkifli (2003: 10) secara umum transaksi dapat diartikan sebagai kejadian 





seseorang atau beberapa orang lainnya) yang saling melakukan pertukaran, 
melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam meminjam atas dasar sama-
sama suka ataupun atas dasar suatu ketetapan hukum atau syariah yang berlaku. 
Dalam sistem ekonomi yang paradigma Islami, transaksi harus dilandasi oleh 
aturan hukum-hukum Islam (syariah) karena transaksi adalah manifestasi amal 
manusia yang bernilai ibadah dihadapan Allah, yang dapat dikategorikan menjadi 
dua yaitu transaksi halal dan haram. 
Sedangkan menurut Skousen (2007: 71) transaksi adalah pertukaran barang 
dan jasa antara (baik individu, perusahaan-perusahaan dan organisasi lain) 
kejadian lain yang mempunyai pengaruh ekonomi atas bisnis. Definisi transaksi 
menurut Bastian (2007: 27) adalah pertemuan antara dua belah pihak (penjual dan 
pembeli) yang saling menguntungkan dengan adanya data/bukti/dokumen 
pendukung yang dimasukkan kedalam jurnal setelah melalui pencatatan. 
Transaksi adalah suatu kejadian ekonomi atau keuangan yang melibatkan 
paling tidak dua pihak (seseorang dengan seseorang atau beberapa orang lainnya) 
yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan usaha 
pinjam meminjam dan lain-lain atas dasar suka sama suka ataupun atas dasar 
suatu ketetapan hokum/syariat yang berlaku (Wiyono, 2005: 12). 
Sedangkan bertransaksi secara non tunai berarti transaksi yang dilakukan 
tanpa menggunakan uang tunai. instrumen pembayaran non tunai dapat dibagi ke 
dalam tiga kategori berdasarkan fisik alat yang digunakan, yaitu: (1) instrumen-





instrumen berbasis kartu atau card based instruments, (3) instrumen-instrumen 
berbasis elektronik atau electronic based instrumen (Achsani, et.al, 2006: 7). 
Instrumen pembayaran non tunai berbasis warkat antara lain: cek, bilyet giro, 
nota debet, nota kredit, wesel bank untuk transfer dan surat bukti penerimaan 
transfer. Sedangkan instrumen pembayaran non tunai berbasis kartu dan 
elektronik antara lain kartu kredit, kartu ATM, kartu debet dan elektronik banking 
(Achsani, et.al, 2006: 8). 
 
2.1.4. Definisi Kartu Debet 
Kartu debet adalah alat keuangan yang besar yang merupakan sumber uang 
plastik yang digunakan sehari-hari untuk membuat hidup lebih mudah dengan 
memberikan akses ke uang tunai ketika bertransaksi (Parvin & Hossain, 2010: 
89). 
Penerbitan kartu ini mengharuskan adanya tabungan card holder di bank, 
sehingga memungkinkan issuer bank untuk menarik dana card holder secara 
langsung dari tabungannya senilai barang dan jasa yang didapatkannya melalui 
penggunaan kartu dan dokumen yang telah ditandatangani sebelumnya (Sulaiman: 
2006: 86). 
Kartu debet ini dibahas dalam undang-undang konsumen yang terbit tahun 
1974 di Inggris, dalam bab 89, pasal 187 (3A) yang didalamnya dijelaskan bahwa 
kartu debet tidak termasuk dalam jenis kartu kredit, karena tidak lebih sebagai 
instrumen yang murni untuk meminta bank membayarkan nilai transaksi card 





antara issuer cards dengan merchant tidak mengandung aturan apapun dalam nilai 
transaksi yang diminta seperti halnya dalam kartu-kartu lainnya (Jones, 1989). 
Dalam penggunaannya, ketika kartu debet dipakai dengan sistem otomatis 
(on-line), nilai pembelian dan transaksi ditransfer langsung di rekening card 
holder ke dalam rekening merchant pada saat pembelian tersebut. Namun, apabila 
kartu tersebut dipakai dengan sistem non-otomatis (off-line), maka nilai pembelian 
dan transaksi dikurangi dari rekeningnya setelah beberapa waktu, sesuai dengan 
sistem dan teknologi yang ada (Sulaiman, 2006: 86). 
 
2.1.5. Manfaat Kartu Debet 
Manfaat yang didapat dari penggunaan kartu debet yaitu pemiliknya 
dimungkinkan untuk memperoleh uang tunai, barang maupun jasa dengan cara 
yang lebih mudah tanpa kesulitan dalam membawa uang tunai. Namun, ia tidak 
boleh mendapatkan barang tersebut secara kredit, karena card holder tidak 
diperkenankan memakai jenis kartu ini melebihi batas uang yang dimiliki di 
rekeningnya (Sulaiman, 2006: 88). 
Kebanyakan kartu debet berhubungan langsung dengan rekening-rekening 
card holdernya. Pada sisi lain, kartu ini dipakai untuk dua tujuan yakni penarikan 
langsung dari rekening dan pinjaman dalam satu waktu sehingga dalam hal ini 
tidak dianggap sebagai instrumen kredit (Sulaiman, 2006: 88). 
 
2.1.6. Karakteristik Kartu Debet 





1. Kartu ini diterbitkan bagi masyarakat yang memiliki rekening di bank yang 
menerbitkan kartu tersebut. 
2. Biasanya diberikan secara gratis. 
3. Biasanya dipakai dalam lingkungan lokal/dalam negeri, atau di negara 
dimana terdapat cabang bank dengan sistem komputer yang canggih, 
berhubungan dengan informasi mengenai rekening konsumen dan rashid. 
4. Pengurangan dana dari rekeningnya tepat saat ia memakai kartu tersebut. 
5. Biasanya dipakai untuk menarik uang tunai dari instrumen-instrumen 
perbankan yang on-line, atau untuk meminta keterangan informasi khusus 
mengenai konsumen, atau unuk mendapatkan jasa yang diberikan oleh bank, 
seperti nilai mata uang, atau pembelian tiket perjalanan, berdasarkan kepada 
pengetahuan terhadap laporan atau meminta daftar rekening, baik 
ringkasannya maupun uraian panjangnya, atau pemindahan/transfer antar 
rekening masyarakat (Sulaiman, 2006: 89). 
 
2.1.7. Demografi 
Demografi mempelajari jumlah, persebaran teritorial dan komposisi 
penduduk serta perubahan-perubahannya dan sebab-sebab perubahan itu, yang 
biasanya timbul karena natalitas (fertilitas), mortalitas, gerak teritorial dan 
mobilitas sosial (perubahan status) (Hauser & Duncan, 1959). 
Menurut Barclay (1970), demografi adalah ilmu yang memberikan gambaran 
menarik dari penduduk yang digambarkan secara statistika. Demografi 
mempelajarai tingkah laku keseluruhan dan bukan tingkah laku perorangan. 





tentang jumlah, persebaran teritorial dan komposisi penduduk serta perubahan-
perubahan dan sebab-sebab perubahan tersebut. 
Dan menurut Bogue (1973), demografi adalah ilmu yang mempelajari secara 
statistika dan matematika tentang besar, komposisi dan distribusi penduduk serta 
perubahan-perubahannya sepanjang masa melalui bekerjanya 5 komponen 
demografi, yaitu kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), perkawinan, migrasi 
dan mobilitas sosial. 
Salah satu faktor yang berhubungan dengan penggunaan kartu ialah faktor 
demografi seseorang. Pasar dibagi menjadi kelompok-kelompok bedasarkan 
variabel seperti usia, ukuran keluarga, siklus hidup keluarga, jenis kelamin, 
penghasilan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras generasi, kebangsaan, dan kelas 
sosial (Kotler & Keller, 2009: 236). Salah satu alasan variabel demografis begitu 
popular bagi pemasar adalah bahwa variabel ini sering terkait erat dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen 
1. Usia 
Istilah usia diartikan dengan lamanya keberadaan seseorang diukur dalam 
satuan waktu di pandang dari segi kronologik, individu normal yang 
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik sama (Nuswantari, 
1998). Hoetomo (2005) mendefinisikan usia adalah lama waktu hidup atau ada 
(sejak dilahirkan atau diadakan). 
Umur adalah lamanya waktu hidup yaitu terhitung sejak lahir sampai dengan 





(Chaniago, 2002). Menurut Elisabeth yang dikutip Nursalam (2003), usia adalah 
umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun.  
Pembagian umur berdasarkan psikologi perkembangan (Hurlock, 2002) 
bahwa masa dewasa terbagi atas:  
a. Masa Dewasa Dini, berlangsung antara usia 18-40 tahun 
b. Masa Dewasa Madya, berlangsung antara usia 41-60 tahun  
c.  Masa Lanjut Usia, berlangsung antara usia > 61 tahun 
2. Pendapatan 
Pass (1994: 287) dalam Kamus Ekonomi, pendapatan (income) adalah uang 
yang diterima seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, 
laba dan lain sebagainya, bersama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun 
dan lain sebagainya.  
Menurut Kadariyah (1981: 26), pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan 
berupa upah/gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, dan merupakan suatu arus 
uang yang diukur dalam suatu jangka waktu, misalnya seminggu, sebulan atau 
setahun. Boediono (1996: 170) mengemukakan pendapat lain yakni  pendapatan 
atau income dari seseorang merupakan hasil penjualan dari faktor-faktor produksi 
yang dimilikinya kepada sektor produksi. 
Triyanto (1990: 32), menurut Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) 
Indonesia, pola pendapatan rumah tangga terdiri dari upah dan gaji, keuntungan 
usaha rumah tangga yang tidak berbadan hukum dan penerimaan transfer. 






1. Pendapatan berupa uang 
Yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler dan yang 
diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi. Sumber-sumber 
pendapatannya adalah: 
a. Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, kerja sampingan, kerja 
lembur maupun kerja kadang-kadang. 
b. Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi dan 
penjualan dari kerajinan rumah. 
c. Hasil investasi, yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah.  
d. Keuntungan sosial, yakni pendapatan yang diperoleh dari kerja sosial. 
2. Pendapatan berupa barang 
Yaitu segala penghasilan yang sifatnya reguler dan biasa tapi tidak selalu 
berbentuk balas jasa dan diterimakan dalam bentuk barang dan jasa. 
Pendapatan berupa barang antara lain: 
a. Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentukkan berupa beras, 
pengobatan, transportasi, perumahan, maupun rekreasi. 
b. Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah berupa pemakaian 
barang yang diproduksi di rumah dan sewa yang seharusnya dikeluarkan 
terhadap rumah sendiri yang ditempati. 
3. Penerimaan yang bukan berupa pendapatan yakni dalam bentuk pengambilan 
tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, penagihan piutang, 






2.1.8. Persepsi Manfaat 
Persepsi memegang peranan penting bagi keinginan konsumen untuk 
menggunakan produk atau jasa. Persepsi merupakan gambaran awal atas harapan 
konsumen atas pemenuhan kebutuhan yang diinginkannya. Persepsi konsumen 
atas produk yang memiliki tekonologi terbaru pun merupakan titik awal minat 
menggunakan yang konsumen miliki, salah satu persepsi yang paling 
mempengaruhi adalah persepsi atas manfaat atau kegunaan (perceived of 
usefulness) apabila konsumen menggunakan produk terkait (Adams, et al, 1992). 
Menurut Robbins (1998) persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian 
dan pemaknaan terhadap kesan-kesan sensori untuk memberi arti pada 
lingkungan. Sedangkan Luthans (1992) mendefinisikan persepsi sebagai interaksi 
yang rumit dalam menyeleksi, mengorganisasi serta menafsirkan stimulus. 
Menurut Schiffman dan Kanuk (1997) persepsi akan sesuatu berasal dari 
interaksi dua jenis faktor yakni: 
1. Faktor stimulus, yaitu karakteristik secara fisik seperti ukuran, berat, warna 
atau bentuk. Tampilan suatu produk baik kemasan maupun karakteristik akan 
mampu menciptakan suatu rangsangan pada indera manusia, sehingga 
mampu menciptakan suatu persepsi mengenai produk yang dilihatnya. 
2. Faktor individu, yang termasuk proses di dalamnya bukan hanya panca indera 
melainkan juga pada proses pengalaman yang serupa dan dorongan utama 
serta harapan individu itu sendiri. 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengorganisasi, dan 





dunia. Orang dapat membentuk berbagai macam persepsi yang berbeda dari 
rangsangan yang sama (Kotler dan Makens, 2003: 215). 
Persepsi merupakan keseluruhan proses mulai dari stimulus (rangsangan) 
yang diterima panca indera (hal ini dinamakan sensasi), kemudian stimulus 
diantar ke otak dimana ia didekode serta diartikan dan selanjutnya mengakibatkan 
pengalaman yang disadari (Maramis, 2006). Persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia serta terus 
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya (Slameto, 2003). 
Persepsi manfaat ini merupakan tingkatan kepercayaan seseorang terhadap 
subyek tertentu yang dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan yang 
mereka lakukan sehingga dapat meningkatkan performa pekerjaannya dan prestasi 
kerja orang yang bersangkutan (Adams, et al, 1992). 
Menurut Jogiyanto (2008: 114) persepsi manfaat penggunaan merupakan 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Menurut Davis dalam Mangin et.al. 
(2008: 14) persepsi manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana 
seseorang pecaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
kinerjanya dalam bekerja. 
Persepsi manfaat adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 
suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang 
tersebut (Davis, 1989: 320). Adamson dan Shine (2003) mendefinisikan persepsi 
manfaat sebagai konstruk kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah 





Adamson dan Shine (2003) menyebutkan bahwa hasil riset-riset empiris 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor yang cukup kuat 
mempengaruhi penerimaan, adopsi dan penggunaan sistem oleh pengguna. 
Persepsi manfaat adalah tingkat sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan 
menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Jiang et 
al, 2000; Malhotra & Galletta, 1999). 
 
2.1.9. Gaya Hidup 
Menurut Kotler dan Keller (2009) gaya hidup adalah pola hidup seseorang 
seperti yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat. Sedangkan menurut 
Kotler dan Armstrong (2008) gaya hidup adalah pola hidup seseorang seperti 
yang diungkapkan dalam psikografisnya. Gaya hidup merupakan sebuah 
gambaran keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya 
(Kottler dalam Sakinah, 2002). 
Solomon (2004) menyatakan bahwa sebuah perspektif pemasaran gaya hidup 
mengakui bahwa orang semacam diri menjadi kelompok berdasarkan hal-hal yang 
mereka lakukan, bagaimana mereka suka menghabiskan waktu luang mereka, dan 
bagaimana memilih untuk menghabiskan pendapatan mereka. Gaya hidup lebih 
menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana hidup, menggunakan 
uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya (Sumarwan, 2002:56). 
Nugroho (2003) mendefinisikan gaya hidup sebagai cara hidup yang 
diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa 
yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (keterkaitan) dan apa yang 





Sedangkan menurut Mowen (2002: 282), gaya hidup adalah menunjukkan 
bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana 
mengalokasikan waktu. 
Engel (1995: 383) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola dimana orang 
hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi 
konsumen dan pembelajaran sebelumnya, kelas sosial, demografi, dan variabel 
lain. Gaya hidup adalah konsepsi ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen. 
Menurut Sugihartati (2010: 43), gaya hidup (life style) adalah adaptasi aktif 
individu terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk 
menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain. 
Kasali (2001) gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang 
mencerminkan pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana 
menghabiskan waktu dan uangnya. Kasali (2001) mengemukakan bahwa para 
peneliti pasar yang menganut pendekatan gaya hidup cenderung 
mengklasifikasikan konsumen berdasarkan variabel-variabel aktivitas, interest 
(minat), dan opini. Gaya hidup adalah perpaduan antara kebutuhan ekspresi diri 
dan harapan kelompok terhadap seseorang dalam bertindak berdasarkan pada 
norma yang berlaku (Susanto, 2001).  
Menurut Plummer (1983) gaya hidup adalah cara hidup individu yang 
diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang 
mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya. Plumer (1994) mengatakan bahwa 





1. Bagaimana mereka menghabiskan waktunya. 
2. Minat mereka, apa yang dianggap penting disekitarnya. 
3. Pandangan-pandangan baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. 
4. Karakter-karakter dasar seperti tahap yang mereka telah lalui dalam kehidupan, 
penghasilan, pendidikan dan dimana mereka tinggal. 
 
2.1.10. Promosi Penjualan 
Swastha (2001) menyatakan bahwa promosi dipandang sebagai kegiatan 
komunikasi pembeli dan penjual dan merupakan kegiatan yang membantu dalam 
pengambilan keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkan dan 
menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik. Tjiptono (2001) 
mendefinisikan promosi sebagai aktivitas pemasaran yang berusaha menyebar 
informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas 
perusahaan agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang di 
tawarkan perusahaan  yang bersangkutan. 
Promosi penjualan adalah bentuk persuasif langsung melalui penggunaan 
produk dengan segera dan/atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli 
pelanggan. Melalui promosi penjualan, perusahaan dapat menarik pelanggan baru, 
mempengaruhi pelanggannya untuk mencoba produk baru, mendorong pelanggan 
membeli lebih banyak, menyerang aktifitas promosi pesaing, meningkatkan 
impulse buying (pembelian tanpa rencana sebelumnya), atau mengupayakan kerja 
sama lebih erat dengan pengecer (Tjiptono, 2002: 229). 
Nickels dalam Swastha (2002: 279) menyatakan pendapat lain bahwa 





periklanan, dan publisitas, yang mendorong efektivitas pembelian konsumen dan 
pedagang dengan menggunakan alat-alat seperti peragaan, pameran, demonstrasi, 
dan sebagainya. Tujuan dari promosi penjualan dengan jelas bertujuan menarik 
konsumen/pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama (loyalitas) 
terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan, yang pada akhirnya 
meningkatkan volume penjualan. 
Menurut Hanafie (2010) promosi penjualan merupakan program dan 
penawaran khusus dalam jangka pendek yang dirancang untuk memikat para 
konsumen (kebanyakan langsung kepada konsumen akhir) yang terkait agar 
mengambil keputusan pembelian yang positif. 
Promosi penjualan merujuk pada aktivitas promosi, selain periklanan, 
publisitas dan penjualan personal yang merangsang ketertarikan, percobaan atau 
pembelian dari para pelanggan (Cannon et al., 2009). Kotler dan Gary (2008: 206-
207) bahwa alat promosi konsumen utama meliputi sampel produk, kupon, 
pengembalian tunai, harga khusus, barang khusus iklan, penghargaan dukungan, 
pajangan dan demontrasi di titik pembelian, dan kontes, undian serta permainan, 
alat promosi penjualan. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Sakti, Endang dan Kertahadi (2014) yang 
berjudul Pengaruh Persepsi Pengguna Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko, 
Fitur Layanan terhadap Minat Dan Penggunaan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
dan berstudi kasus pada nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Ponggok Kabupaten 





digunakan adalah penggunaan ATM sedangkan variabel independennya adalah 
persepsi pengguna teknologi, kemudahan, risiko dan fitur layanan dengan minat 
sebagai variabel intervening. 
Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dan mengambil nasabah 
Bank Rakyat Indonesia unit Ponggok Kabupaten Blitar sebagai populasi. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 194 responden. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan deskriptif statistik dan statistik 
inferensial. 
Hasil menunjukkan bahwa variabel persepsi pengguna teknologi, kemudahan, 
risiko dan fitur layanan berpengaruh terhadap nasabah bank dalam menggunakan 
ATM. Begitu juga dengan kemudahan, fitur layanan dan minat berpengaruh 
terhadap penggunaan ATM, namun persepsi penggunaan teknologi dan resiko 
tidak berpengaruh terhadap penggunaan ATM. 
Penelitian yang dilakukan oleh Candraditya dan Idris (2013) yang berjudul 
Analisis Penggunaan Uang Elektronik dan berstudi kasus pada mahasiswa 
pengguna produk Flazz BCA di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro, dapat diketahui bahwa variabel dependen yang digunakan adalah 
minat menggunakan, sedangkan variabel dependennya adalah pengetahuan 
produk, persepsi manfaat dan kesesuaian biaya. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna 
produk Flazz BCA di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 





digunakan sejumlah 5.908 yang diperoleh menggunakan teknik stratified random 
sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan 
kesesuaian biaya memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan, 
sedangkan pengetahuan produk tidak berpengaruh. 
Fusaro (2013) melakukan penelitian yang berjudul Why Do People Use  
Debit Cards: Evidence From Checking Account. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis empiris. Sedangkan 
variabel dependen yang digunakan adalah penggunaan kartu debet dan variabel 
independennya adalah demografi, pendapatan dan menahan diri untuk berbelanja. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2.312 akun giro. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel demografi terdapat 
hubungan positif antara usia dengan penggunaan kartu debet terutama diantara 
individu yang lebih muda, kemudian tidak ada hubungan gender dengan 
penggunaan kartu debet dan tidak ada hubungan antara individu yang berada di 
daerah kejahatan tinggi dengan penggunaan kartu debet. Variabel pendapatan 
memiliki hubungan negatif dengan penggunaan kartu debet, begitu juga dengan 
menahan diri untuk berbelanja, karena tidak ada konfirmasi tentang keberadaan 
kartu debet sebagai alat kontrol pengeluaran. 
Padaruth, Juwaheer dan Madoo (2013) melakukan penelitian yang berjudul 
Mapping the Hidden Constructs Towards teh Adoption of Plastic Cards in 
Mauritius. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 





yakni variabel dependen berupa niat menggunakan kartu plastik, variabel 
independen berupa persepsi manfaat, persepsi resiko dan status sosial, serta adopsi 
kartu plastik sebagai variabel intervening. 
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengguna kartu plastik di 
Mauritius. Metode pengambilan sampel yang digunakan yakni dengan 
convenience sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 250 
responden. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang kuat antara persepsi 
manfaat, persepsi risiko dan status sosial terhadap adopsi kartu plastik. Dan 
terdapat hubungan positif yang kuat antara adopsi kartu plastik terhadap niat 
menggunakan kartu plastik. 
Jin dan DeVaney (2005) dalam penelitiannya yang berjudul Determinant of 
Debit Card Use: A Study from the Consumer’s Perspective menggunakan 
demografi, sosio ekonomi dan penggunaan kartu kredit sebagai variabel 
independen dan penggunaan kartu debet sebagai variabel dependen. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel yang digunakan 
sejumlah 4.442 responden rumah tangga di Amerika Serikat yang diperoleh 
berdasarkan hasil survei keuangan konsumen tahun 2001. Data kemudian 
dianalisis menggunakan regresi logistik. 
Hasil menunjukkan bahwa variabel demografi, sosio ekonomi dan 
penggunaan kartu kredit secara signifikan berpengaruh terhadap penggunaan kartu 
debet. Usia memiliki hubungan negatif dengan kemungkinan penggunaan kartu 





kemungkinan menggunakan kartu debet. Rumah tangga yang dikepalai oleh 
penduduk asli maupun ras lain tidak berhubungan signifikan terhadap penggunaan 
kartu debet. Sedangkan baik pengguna maupun non pengguna kartu kredit 
memiliki kemungkinan kecil untuk menggunakan kartu debet. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Saino (2014) yang berjudul 
Pengaruh Program Promosi Penjualan terhadap Minat Beli Harian Kompas di 
Surabaya Selatan menggunakan metode kuantitatif yang diolah menggunakan 
regresi linier sederhana. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
promosi penjualan sebagai variabel independen dan minat beli sebagai variabel 
dependen.  
Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pembaca harian kompas yang 
belum menjadi pelanggan dan orang yang mengetahui program promosi kompas 
di Surabaya Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 
teknik non probability sampling berupa quota sampling dengan metode accidental 
sampling sehingga diperoleh sampel sejumlah 150 responden. Data kemudian 
dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil menunjukkan bahwa 
promosi penjualan tidak berpengaruh terhadap minat beli. 
Sedangkan Rizky dan Yasin (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Promosi dan Harga terhadap Minat Beli Perumahan Obama PT. Nailah 
Adi Kurnia SEI Mencirim Medan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Variabel yang digunakan yakni variabel dependen berupa minat beli dan variabel 





Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Medan. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 100 
responden yang tertarik dan akan membeli produk Perumahan Obama. Data 
kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan 
bahwa variabel promosi berpengaruh terhadap minat beli, begitu juga dengan 
variabel harga memiliki pengaruh terhadap minat beli. Variabel promosi dan 
harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli. 
Saragih (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kualitas Produk, 
Ketersediaan Produk dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Lulur Mandi Sumber Ayu di Jakarta, menggunakan tiga variabel independen 
yakni kualitas produk, ketersediaan dan gaya hidup dengan keputusan pembelian 
sebagai variabel dependennya. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna dan bukan pengguna produk 
Sumber Ayu di wilayah Jakarta. Sampel diukur menggunakan sampel non random 
sampling accidental sehingga diperoleh sampel sejumlah 100 responden. Data 
kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas  produk  
memiliki  pengaruh  positif  terhadap  keputusan pembelian. Kemudian variabel 
ketersediaan  produk  di toko juga  memiliki  pengaruh  positif  terhadap  
keputusan  pembelian. Dan gaya  hidup  memiliki  pengaruh  positif  terhadap 





gaya  hidup  secara  bersama-sama  memberi  pengaruh  positif  terhadap  
keputusan  pembelian. 
Mokoagouw (2016) dalam penelitiannya yang Berjudul Pengaruh Gaya 
Hidup, Harga, Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Handphone 
Samsung Di Samsung Mobile IT Center Manado, variabel yang digunakan adalah 
gaya hidup, harga dan kualitas produk sebagai variabel independen dan keputusan 
pembelian sebagai variabel dependen. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pembeli handphone Samsung Mobile IT Center Manado selama bulan 
November 2014 sampai bulan April 2015 dengan jumlah 478 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dan diperoleh sampel sejumlah 218 pembeli. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif yang kemudian diolah dengan menggunakan regresi 
linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, harga dan kualitas produk 
secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
handphone Samsung di Samsung Mobile IT Center Manado. Gaya hidup memiliki  
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian handphone Samsung di Samsung 
Mobile IT Center Manado. Harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian handphone Samsung di Samsung Mobile IT Center Manado dan 
kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
handphone Samsung di Samsung Mobile IT Center Manado. 
Beberapa penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 





minat menggunakan kartu debet. Kemudian persamanan pada variabel yang 
digunakan yakni variabel usia dan pendapatan pada penelitian Fusaro (2013) serta 
Jin dan DeVaney (2005), variabel persepsi manfaat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sakti, Astuti dan Kertahadi (2014), Candraditya dan Idris (2013), 
serta Padaruth, Juwaheer dan Madoo (2013). 
Persamaan variabel gaya hidup pada penelitian Mokoagow (2016) dan 
Saragih (2013). Serta persamaan variabel promosi penjualan yang digunakan 
dalam penelitian Rizky dan Yasin (2014) serta Anwar dan Saino (2014). Selain 
pada variabel, terdapat persamaan dalam penentuan metode penelitian yakni pada 
penelitian Jin dan DeVaney (2005), Candraditya dan Idris (2013), Anwar dan 
Saino (2014) serta Sakti, Astuti dan Kertahadi (2014) yakni sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sama 
dengan penelitian yang dilakukan Rizky dan Yasin (2014) yakni dengan teknik 
purposive sampling. Sedangkan untuk jumlah sampel sama dengan jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian Anwar dan Saino (2014). Dan analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini sama dengan yang digunakan dalam penelitian 
Rizky dan Yasin (2014), Mokoagouw (2016), Saragih (2013) dan Candraditya dan 
Idris (2013) yakni analisis regresi berganda. 
Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas diantaranya 
adalah pada objek penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, objek yang 
digunakan adalah masyarakat Kota Surakarta yang memiliki kartu debet. 





Kota Surakarta sebagai objek penelitian. Selain itu, metode penelitian yang 
digunakan juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saragih 
(2013) dan Fusaro (2013), dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
sedangkan penelitian keduanya menggunakan metode kuantitatif. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini juga 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2013), 
Anwar dan Saino (2014), Candraditya dan Idris (2013) serta Padaruth, Juwaheer 
dan Madoo (2013). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Jin dan DeVaney (2005), 
Saragih (2013), Fusaro (2013), Candraditya dan Idris (2013), Padaruth, Juwaheer 
dan Madoo (2013), Rizky dan Yasin (2014), serta Sakti, Astuti dan Kertahadi 
(2014) serta Mokoagouw (2016). 
Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan yang digunakan oleh Jin dan DeVaney (2005) dimana pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi logistik. Penelitian Sakti, Astuti dan Kertahadi 
(2014) menggunakan analisis statistik inferensial. Sedangkan Anwar dan Saino 







2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat disusun kerangka pemikiran seperti 
yang disajikan dalam gambar berikut ini. 













Model tersebut menerangkan bahwa variabel Usia (X1), variabel Pendapatan 
(X2), variabel Persepsi Manfaat (X3), variabel Gaya Hidup (X4) dan variabel 
Promosi Penjualan (X5) berpengaruh terhadap variabel Minat Bertransaksi dengan 






















2.4.1. Pengaruh Usia terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu Debet. 
Dalam survei terpisah, Schuh dan Stavins (2010) dan Arango, Huynh, dan 
Sabetti (2011) dalam Fusaro (2013) meneliti hubungan antara penggunaan kartu 
debet dan variabel usia. Kedua peneliti menemukan bahwa kartu debet lebih 
populer di kalangan pemegang rekening berusia muda sehingga peneliti mengukur 
pengaruh umur pada penggunaan debet. 
Dabholkarand dan Bagozzi (2002) menemukan bahwa pengadopsi awal 
cenderung lebih muda, lebih berpendidikan dan memiliki tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi. Atas dasar pemikiran tersebut maka dapat dirumuskan: 
H1: Usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
 
2.4.2. Pengaruh Pendapatan terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu 
Debet. 
 
Schuh dan Stavins (2010) serta Mantel dan McHugh (2001) dalam Fusaro 
(2013) menemukan efek pendapatan pada penggunaan debet. Fusaro menyatakan 
bahwa pendapatan memiliki hubungan negatif dengan penggunaan debet. 
Sedangkan dalam penelitian Jin dan DeVaney (2005) menemukan adanya 
hubungan positif antara pendapatan dengan penggunaan kartu debet. Atas dasar 
pemikiran tersebut, maka dapat dirumuskan: 









2.4.3. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Bertransaksi dengan 
Kartu Debet. 
 
Beberapa peneliti telah menyatakan bahwa kemajuan teknologi juga memiliki 
efek pada peningkatan adopsi kartu plastik sebagai saluran nyaman untuk 
berbelanja barang dan jasa (Kaynak dan Harcar, 2001; Lee et al ., 2000; Marshall, 
2006 dalam Sharmila Padaruth, 2013). Selain itu, kemudahan penggunaan, 
kenyamanan penggunaan, keandalan, kemampuan penyelesaian sengketa, catatan 
transaksi, dan kecepatan transaksi telah berkontribusi signifikan terhadap adopsi 
kartu plastik (Amromin et.al, 2007; Jonker, 2007; Jonker dan Kosse , 2013 dalam 
Sharmila Padaruth, 2013). 
Atas dasar pemikiran tersebut maka dapat dirumuskan: 
H3: Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu 
debet. 
 
2.4.4. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu 
Debet. 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mokoagouw (2016) menyatakan 
bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian handphone 
samsung. Hasil tersebut sama halnya dengan yang telah dikemukakan oleh 
Saragih (2013) bahwa haya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Atas dasar pemikiran tersebut maka dapat dirumuskan: 








2.4.5. Pengaruh Promosi Penjualan terhadap Minat Bertransaksi dengan 
Kartu Debet. 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizky dan Yasin (2014) menyatakan 
adanya pengaruh positif antara promosi penjualan terhadap minat beli. Namun, 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Saino (2014) hasilnya 
menyebutkan bahwa promosi penjualan tidak berpengaruh terhadap minat beli. 
Atas dasar kedua penelitian tersebut maka dapat dirumuskan: 







3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Surakarta karena keterbatasan waktu dan wilayah 
sehingga peneliti hanya melakukan penelitian kepada seluruh masyarakat 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni menekankan 
hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-
angka statistik (Hadjar, 1996: 160). Sedangkan pengertian dari pendekatan 
kuantitatif sendiri adalah penelitian yang bekerja dengan menggunakan angka, 
yang datanya berupa bilangan (skor, nilai, peringkat dan frekuensi) yang 
kemudian dianalisis dengan menggunakan satistik untuk menjawab pertanyaan 
atau hipotesa penelitian yang bersifat spesifik dan untuk melakukan prediksi 
bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel lain (Alsa, 2003: 13). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah pada obyek atau subyek yang diteliti, tetapi meliputi seluruh 





Sugiyono (1999: 75). Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi yakni 
masyarakat Kota Surakarta yang memiliki kartu debet. 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (1999: 75) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka 
peneliti tidak mungkin meneliti semua yang ada di dalam populasi. Maka peneliti 
dapat menggunakan sampel. Dan yang perlu digaris bawahi adalah sampel harus 
representative atau mewakili dari populasi. 
Dalam penelitian ini sampel diambil oleh peneliti berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Roscoe (1975) dalam Sekaran (1992: 252) yakni memberikan 
pedoman penentuan jumlah sampel sebagai berikut: 
1. Sebaiknya ukuran sampel antara 30 s/d 500 elemen. 
2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel, jumlah minimal subsampel harus 
30. 
3. Pada penelitian multivariate ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar 
(10 kali) dari jumlah variabel yang akan dianalisis. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian yang 
ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 20 elemen. 
Dengan teori tersebut diatas maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 






3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2001: 60) dimana peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling untuk mengambil sampel yakni metode penetapan sampel 
dengan memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan atau 
masalah penelitian dalam sebuah populasi (Nursalam, 2008). 
150 sampel yang digunakan dalam penelitian ini akan disebar ke seluruh 
kecamatan di Kota Surakarta. Dimana untuk kecamatan Banjarsari 30 responden, 
kecamatan Pasar Kliwon 30 responden, kecamatan Serengan 30 responden, 
kecamatan Laweyan 30 responden dan kecamatan Jebres 30 responden. Masing-
masing kecamatan akan dibagi menjadi dua kategori yakni 15 responden 
perempuan dan 15 responden laki-laki. Dari kelima belas responden perempuan 
dan laki-laki akan dibagi lagi menjadi 5 rentang usia. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data. Dalam hal 
ini data diperoleh langsung dari hasil penyebaran kuisioner kepada 
masyarakat yang memiliki kartu debet. 
2. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Dalam hal ini data diperoleh dari Bank Indonesia terkait 






3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian sangatlah penting karena 
berkaitan dengan tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian, sehingga simpulan yang diambil adalah benar. 
Oleh karena itu dalam penelitian, metode pengumpulan data harus dilakukan 
dengan tepat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kuisioner atau angket 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, 
dapat diberikan secara langsung atau melalui pos atau internet. Jenis angket ada 
dua, yaitu tertutup dan terbuka (Sugiyono, 2008: 142). Kuesioner yang digunakan 
dalam hal ini adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan 
jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung 
(Sugiyono, 2008: 142). 
Kuesioner ini ditujukan kepada masyarakat Kota Surakarta yang memiliki 
kartu debet, namun belum pernah menggunakannya untuk bertransaksi secara non 
tunai untuk mengetahui minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 






Adalah mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan atau obyek penelitian secara seksama (cermat 
dan teliti) dan sistematis (Supardi, 2005: 136). 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap 
dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif (Arikunto, 2006: 10).  
Dalam penelitian ini ada dua variable yang akan di analisa yaitu:  
1. Variabel bebas (Independent Variabel) adalah usia, pendapatan, persepsi 
manfaat, gaya hidup dan promosi penjualan dimana variabel ini dilambangkan 
dengan “X”.  
2. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah minat bertransaksi dengan kartu 
debet, dan variabel ini dilambangkan dengan “Y”.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Suatu konsep yang digambarkan dalam definisi konsep tentu saja tidak akan 
dapat diobservasi atau diukur gejalanya di lapangan. Untuk dapat diobservasi atau 
diukur, maka suatu konsep harus didefinisikan secara operasional.  
Definisi operasional variabel berisikan indikator-indikator dari suatu variabel, 
yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang relevan untuk variabel 






1. Minat bertransaksi dengan kartu debet (Y). 
Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 
timbul karena kebutuhan, baik yang dirasakan maupun tidak dirasakan atau 
keinginan terhadap hal tertentu (Hardjana, 1994: 88). 
Menurut Ferdinand (2002: 129), minat dapat diidentifikasikan melalui 
indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Minat transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
b. Minat referensial adalah kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk kepada orang lain. 
c. Minat eksploratif adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
Variabel minat bertransaksi dengan menggunakan kartu debet diukur dengan 
menggunakan 3 item pertanyaan dimana masing-masing pertanyaan memiliki 5 
poin skala, responden diminta untuk memberikan konfirmasi atas pernyataan-
pernyataan yang diberikan dalam skala 1 untuk jawaban”sangat tidak setuju”, 2 
untuk “tidak setuju”, 3 untuk “kurang setuju”, 4 untuk “setuju” dan 5 untuk 
jawaban “sangat setuju”. 
2. Usia (X1) 
Usia adalah lamanya waktu hidup seseorang terhitung sejak dilahirkan 
sampai sekarang dimana penentuannya dilakukan dengan menggunakan hitungan 
tahun (Chaniago, 2002). Indikator usia yang digunakan dalam penelitian ini 





responden. Dalam penelitian ini menggunakan lima rentang usia responden yakni 
usia 17-25 tahun, 26-34 tahun, 35-43 tahun, 44-52 tahun dan lebih dari 52 tahun. 
Variabel usia ditentukan dalam 5 interval, responden diminta untuk memilih 
satu diantara kelima interval tersebut. Apakah responden berusia 17-25 tahun, 26-
34 tahun, 35-43 tahun, 44-52 tahun atau lebih dari 52 tahun. 
3. Pendapatan (X2) 
Pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa upah/gaji, bunga sewa, 
dividen, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu 
jangka waktu, misalnya seminggu, sebulan atau setahun (Kadariyah, 1981: 26). 
Indikator pendapatan diadopsi dari teori yang dikemukakan oleh Kadariyah 
(1981: 26), yakni berupa jumlah pendapatan yang diperoleh responden setiap 
bulannya. 
Variabel pendapatan ditentukan dalam 5 interval, responden diminta memilih 
satu diantara kelima interval tersebut. Apakah responden memiliki pendapatan 
kurang dari Rp500.000,00, Rp500.000,00-2.000.000,00, Rp2.000.000,00-
Rp5.000.000,00, Rp5.000.000,00-Rp10.000.000,00 atau lebih dari 
Rp10.000.000,00. 
4. Persepsi Manfaat (X3) 
Persepsi manfaat merupakan tingkatan kepercayaan seseorang terhadap 
subyek tertentu yang dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan yang 
mereka lakukan sehingga dapat meningkatkan performa pekerjaan dan prestasi 





Menurut Gunawan dan Linawati (2013: 81) indikator persepsi manfaat diukur 
dari: kenyaman, keamanan, kemudahan dan kepuasan. Sedangkan menurut 
Amromin et al (2007), Jonker (2007), Jonker dan Kosse (2013) persepsi manfaat 
diukur dengan menggunakan indikator kemudahan penggunaan, kehandalan, 
kemampuan penyelesaian sengketa, catatan transaksi dan kecepatan transaksi. 
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan indikator 
keamanan, kemudahan dan kecepatan transaksi. 
Variabel persepsi manfaat diukur dengan menggunakan 4 item pertanyaan 
dan masing-masing pertanyaan memiliki 5 poin skala, responden diminta untuk 
memberikan konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam skala 1 
untuk jawaban”sangat tidak setuju”, 2 untuk “tidak setuju”, 3 untuk “kurang 
setuju”, 4 untuk “setuju” dan 5 untuk jawaban “sangat setuju”. 
5. Gaya Hidup (X4) 
Gaya hidup merupakan suatu pola hidup bagi seseorang di dunia yang 
diekspresikan melalui aktivitas, minat dan opininya sehingga menggambarkan 
keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya (Kotler, 
2001: 177). Menurut He Yanqun (2010: 618) indikator gaya hidup diukur dari 
kebutuhan untuk keunikan, kesadaran harga, orientasi kepentingan umum, 
kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan untuk dihormati. Namun dalam 
penelitian ini hanya menggunakan 3 indikator yakni kebutuhan untuk keunikan, 
kesadaran harga dan kebutuhan untuk dihormati. 
Variabel gaya hidup diukur menggunakan 8 item pertanyaan dimana masing-





konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam skala 1 untuk 
jawaban”sangat tidak setuju”, 2 untuk “tidak setuju”, 3 untuk “kurang setuju”, 4 
untuk “setuju” dan 5 untuk jawaban “sangat setuju”. 
6. Promosi Penjualan (X5) 
Menurut Tjiptono (2002: 229) promosi penjualan merupakan suatu bentuk 
persuasif langsung melalui penggunaan produk dengan segera dan/atau 
meningkatkan jumlah barang yang dibeli oleh pelanggan. Idnikator promosi 
penjualan diukur berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 
(2009) yakni frekuensi penjualan, kualitas promosi dan ketepatan waktu atau 
kesesuaian sasaran. 
Variabel promosi penjualan diukur menggunakan 5 item pertanyaan dimana 
masing-masing pertanyaan memiliki 5 poin skala, responden diminta untuk 
memberikan konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam skala 1 
untuk jawaban”sangat tidak setuju”, 2 untuk “tidak setuju”, 3 untuk “kurang 
setuju”, 4 untuk “setuju” dan 5 untuk jawaban “sangat setuju”. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2000: 103) analisis data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Sedangkan metode analisis data menurut Sugiyono (2010) 






3.8.1. Metode Analisis Deskriptif 
Hasan (2001: 7) menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah bagian dari 
statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga 
mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal 
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau 
keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, 
atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika ada) hanya 
ditujukan pada kumpulan data yang ada. 
Sedangkan Suryoatmono (2004: 18) menyatakan bahwa statistika deskriptif 
adalah statistika yang menggunakan data pada suatu kelompok untuk menjelaskan 
atau menarik kesimpulan mengenai kelompok itu saja. Dan menurut Sugiyono 
(2004: 169) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau   menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Ghozali (2011: 52) uji validitas  digunakan  untuk  mengukur  sah  atau valid  
tidaknya suatu  kuosioner.  Suatu  kuesioner  dikatakan valid  jika  pertanyaan  
dalam  kuesiner  mampu  untuk mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  
oleh  kuesioner tersebut. Jika  loading factor > 0.01 maka dapat dikatakan valid. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui penafsiran responden terhadap 





penafsiran  setiap  responden  sama  atau  beda  sama  sekali.  Apabila  penafsiran 
responden  tersebut  sama  maka  instrumen  penelitian  tersebut  dapat  dikatakan 
valid, namun apabila tidak sama maka instrumen tersebut dapat dikatakan tidak 
valid, sehingga perlu untuk diganti. 
Rumus validitas (Akdon dan Riduwan, 2007: 126) adalah : 
Ri  = 
 ∑    ∑   ∑  
√  (∑   }   ∑   }   ∑   }
 
dimana : 
Ri = validitas 
N = jumlah populasi 
X = total skor butir-butir pernyataaan percobaan pertama 
Y = total skor butir-butir pertanyaan percobaan kedua 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untak menguji penafsiran responden mengenai 
butir-butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang ditunjukkan 
dengan  kekonsistenan  jawaban yang  diberikan.  Reliabilitas merupakan ukuran 
mengenai konsistensi internal dari indikator sebuah konstruk yang menunjukkan 
derajat sampai di mana masing-masing indikator tersebut mengindikasikan sebuah 
konstruk/faktor laten yang umum (Ferdinand, 2002: 187). 
Ghozali (2011: 47) uji reliabilitas dimaksudkan  untuk  mengukur tingkat 
konsistensi instrumen penelitian. Jika nilai Cronbach’s  alpha  lebih  besar  atau  
sama  dengan  0.60 berarti instrumen tersebut reliabel. Adapun rumus Cronbach’s 






   
        
 
dimana : 
α = koefisien alpha cronbach 
r = rata-rata korelasi diantara butir pertanyaan 
k = jumlah butir pertanyaan dalam skala 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square 
(OLS). Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala 
heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. Model 
regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bisa jika telah memenuhi 
persyaratan BLUE (best linear unbiased estimator) yakni tidak terdapat 
heteroskedastisitas, tidak terdapat multikolinearitas, dan tidak terdapat 
autokorelasi (Sudrajat, 1988: 164). 
Uji persyaratan analisis untuk regresi berganda yang sering digunakan adalah 
sebagai berikut: 
3. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011: 160-165) menyatakan bahwa : “Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal”. Dengan kata lain, uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui sifat distribusi data penelitian yang berfungsi untuk mengetahui 





dianalisis. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk melihat normalitas data 
dalam penelitian ini, yaitu dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, dalam 
uji ini pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu: 
a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi data tidak normal 
b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi data normal 
Hipotesis yang digunakan : 
1) Ho: data residual berdistribusi normal 
2) Ha: data residual tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 160-165). 
4. Uji Multikolinieritas 
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah antar variabel 
bebas pada model regresi ditemukan adanya korelasi (Ghozali, 2011: 105). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Cara 
mengetahui apakah terjadi multikolinieritas atau tidak yaitu dengan melihat nilai 
Tolerance dan Variance Infkation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2011: 105). 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, hal ini dikarenakan 
VIF = 1/Tolerance. Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
< 10 (Ghazali, 2011: 106). 
5. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan terjadinya ketidaksamaan varians dari residual 





(konstan). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji 
heteroskedastisitas, yaitu uji grafik scatterplot, uji park, uji glejser, dan uji white. 
Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi 
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. (Ghozali, 2011: 139-143). 
6. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). 
Penelitian ini menggunakan uji Run Test untuk menguji ada tidaknya gejala 
autokorelasi. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau sistematis. Run test merupakan bagian dari statistik non-parametrik 
dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan 
bahwa residual adalah acak atau random (Ghozali, 2013: 120). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R
2 
kecil berarti kemampuan 







mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 97). 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (uji F) menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadpa 
variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% 
atau 0,05 (Ghozali, 2011). Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji F 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung Uji F (F-test) 
        
  
 
      





= Koefisien determinasi gabungan 
k  = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah sampel 
b. Kriteria Pengambilan Keputusan 
1) H0 ditolak jika F statistik < 0,05 atau Fhitung > Ftabel 
2) H0 diterima jika F statistik > 0,05 atau Fhitung < Ftabel (Ghozali, 2011). 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier 





independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Model regresi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Y =                                        
Keterangan: 
Y   = Minat bertransaksi dengan kartu debet 
α   = Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi variabel independen 
X1   = Usia 
X2   = Pendapatan 
X3   = Persepsi Manfaat 
X4   = Gaya Hidup 
X5   = Promosi Penjualan 
e   = eror 
 
3.8.6. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Pengujian 
hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 
(α = 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 
Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika tingkat signifikansi ≤ 5%, H0 ditolak dan Ha diterima. Atau H0 ditolak 





b. Jika tingkat signifikansi ≥ 5%, H0 diterima dan Ha ditolak. Atau H0 diterima 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Wilayah Surakarta 
Keraton, batik dan Pasar Klewer adalah tiga hal yang menjadi simbol 
identitas Kota Surakarta. Eksistensi Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
dan Pura Mangkunegaran (sejak 1745) menjadikan Solo sebagai poros, sejarah, 
seni dan budaya yang memiliki nilai jual. Nilai jual ini termanifestasi melalui 
bangunan-bangunan kuno, tradisi yang terpelihara, dan karya seni yang 
menakjubkan. 
Tatanan sosial penduduk setempat yang tak lepas dari sentuhan-sentuhan 
kultural dan spasial keraton semakin menambah daya tarik. Salah satu tradisi yang 
berlangsung turun temurun dan semakin mengangkat nama daerah ini adalah 
membatik. Seni dan pembatikan Solo menjadikan daerah ini pusat batik di 
Indonesia. Pariwisata dan perdagangan ibarat dua sisi mata uang, dimana 
keduanya saling mendukung dalam meningkatkan sektor ekonomi. 
 
4.1.2. Kependudukan 
Berdasarkan hasil sensus penduduk terbaru oleh Badan Pusat Statistik Kota 
Surakarta yakni tahun 2014, jumlah penduduk di Kota Surakarta tercatat sebanyak 
585.486 jiwa. Di Kecamatan Laweyan mempunyai luas 8,64 km
2 
dengan jumlah 
penduduk 109.264 jiwa, di Kecamatan Serengan mempunyai luas 3,19 km
2
 
dengan jumlah penduduk 61.179 jiwa, di Kecamatan Pasar Kliwon memiliki luas 
wilayah 4,82 km
2





memiliki luas wilayah 12,58 km
2
 dengan jumlah penduduk 148.442 jiwa dan di 
Kecamatan Banjarsari memiliki luas wilayah 14,81 km
2
 dengan jumlah penduduk 
175.379 jiwa (https://surakartakota.bps.go.id). 
 
4.1.3. Gambaran Objek Penelitian 
Gambaran singkat objek penelitian mengkaji tentang profil masyarakat yang 
menjadi sampel penelitian ini. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah 
seluruh masyarakat Kota Surakarta. Sampel responden tersebut kemudian dipilih 
dengan menggunakan purposive sampling dimana responden ditetukan kriterianya 
yakni masyarakat Kota Surakarta yang memiliki kartu ATM/debet namun belum 
pernah menggunakannya untuk bertransaksi. Setelah dilakukan seleksi pemilihan 
sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 150 responden. 
Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer yang 
diperoleh melalui daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disebarkan kepada 
masyarakat Kota Surakarta yang memiliki kartu ATM/debet namun belum pernah 
menggunakannya untuk bertransaksi pada tanggal 7 Agustus 2016. Dari 200 
kuesioner yang disebarkan, kuesioner yang terisi sebanyak 150 kuesioner, 
sedangkan yang diisi namun tidak lengkap sebanyak 50 kuesioner dan yang dapat 














1.  200 150 150 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Kuesioner yang telah diisi oleh responden selanjutnya diteliti kelengkapannya 
dan data yang tidak lengkap disisihkan. Dari responden tersebut, kuesioner yang 
disebar adalah 200 kuesioner, kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah 
sebanyak 150 kuesioner. Sehingga diperoleh data sampel penelitian ini adalah 
sebanyak 150 responden. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 17 - 25 tahun 34 22,7% 
2 26 - 34 tahun 29 19,3% 
3 35 - 43 tahun 23 15,3% 
4 44 - 52 tahun 27 18,0% 
5 > 52 tahun 37 24,7% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut usia 
diketahui bahwa responden yang berusia 17-25 tahun sebanyak 34 orang (22,7%), 
responden yang berusia 26-34 tahun sebanyak 29 orang (19,3%), responden 
berusia 35-43 tahun sebanyak 23 orang (15,3%), responden berusia 44-52 tahun 
sebanyak 27 orang (18%) dan responden yang berusia lebih dari 52 tahun 
sebanyak 37 orang (24,7%). Hal ini berarti mayoritas responden pemilik kartu 






2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp500.000,00 28 18,7% 
2 Rp500.000,00-Rp2.000.000,00 30 20,0% 
3 Rp2.000.000,00-Rp5.000.000,00 44 29,3% 
4 Rp5.000.000,00-Rp10.000.000,00 29 19,3% 
5 > Rp10.000.000,00 19 12,7% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendapatannya, maka dapat diketahui bahwa responden dengan pendapatan < 
Rp500.000,00 sebanyak 28 orang (18,7%), responden dengan pendapatan 
Rp500.000,00-Rp2.000.000,00 sebanyak 30 orang (20,0%), responden dengan 
pendapatan Rp2.000.000,00-Rp5.000.000,00 sebanyak 44 orang (29,3%), 
responden dengan pendapatan Rp5.000.000,00-Rp10.000.000,00 sebanyak 29 
orang (19,3%) dan responden dengan pendapatan > Rp10.000.000,00 sebanyak 19 
orang (12,7%). 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Persepsi Manfaat 
Pengujian validitas variabel persepsi manfaat terdiri dari 4 item pertanyaan, 








Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat  
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,643 0,210 Valid 
2 0,884 0,210 Valid 
3 0,870 0,210 Valid 
4 0,829 0,210 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel persepsi manfaat bahwa semua 
pertanyaan rhitung (0,634-0,884) > rtabel (0,210) dengan nilai signifikansi (p-value) 
< 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat item pertanyaan dalam 
variabel persepsi manfaat dinyatakan valid. 
b. Variabel Gaya Hidup 
Pengujian validitas variabel gaya hidup terdiri dari 8 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Gaya Hidup 
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,840 0,210 Valid 
2 0,652 0,210 Valid 
3 0,812 0,210 Valid 
4 0,828 0,210 Valid 
5 0,507 0,210 Valid 
6 0,304 0,210 Valid 
7 0,717 0,210 Valid 
8 0,693 0,210 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel gaya hidup menunjukkan bahwa 
semua pertanyaan rhitung (0,304-0,840) >  rtabel (0,210) dengan nilai signifikansi (p-
value) < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedelapan item pertanyaan 






c. Variabel Promosi Penjualan 
Pengujian validitas variabel gaya hidup terdiri dari 5 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Promosi Penjualan 
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,899 0,210 Valid 
2 0,938 0,210 Valid 
3 0,921 0,210 Valid 
4 0,848 0,210 Valid 
5 0,830 0,210 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel promosi penjualan menunjukkan 
bahwa semua pertanyaan rhitung (0,830-0,983) > rtabel (0,210) dengan nilai 
signifikansi (p-value) < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedelapan item 
pertanyaan dalam variabel gaya hidup dinyatakan valid. 
d. Variabel Minat Bertransaksi dengan Kartu Debet 
Pengujian validitas variabel gaya hidup terdiri dari 5 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Minat 
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,896 0,210 Valid 
2 0,909 0,210 Valid 
3 0,806 0,210 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel promosi penjualan menunjukkan 
bahwa semua pertanyaan rhitung (0,806-0,909) > rtabel (0,210) dengan nilai 
signifikansi (p-value) < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedelapan item 





2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dengan menggunakan uji statistik cronbach alpha (α). 
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60. 
Hasil uji reliabilitas secara singkat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No Item Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Persepsi Manfaat (X3) 0,813 Reliabel 
2 Gaya Hidup(X4) 0,827 Reliabel 
3 Promosi Penjualan (X5) 0,928 Reliabel 
4 Minat (Y) 0,830 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 
seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 
reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,6. 
 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Uji normalitas ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Apabila tingkat KS lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat 
pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel p-value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,330 Data terdistribusi normal 





Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p-value) sebesar 0,330 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sabaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi, 
dapat dilihat dari tolerance dan Variance Infaction Factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Usia 0,894 1,177 Tidak terjadi multikolinieritas 
Pendapatan 0,700 1,428 Tidak terjadi multikolinieritas 
Persepsi Manfaat 0,584 1,712 Tidak terjadi multikolinieritas 
Gaya Hidup 0,454 2,204 Tidak terjadi multikolinieritas 
Promosi Penjualan 0,523 1,912 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Tabel 4.10 diatas menunjukkan bawa masing-masing variabel mempunyai 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas dalam model regresi, 
sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi kemungkinan adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan diagram scatterplot, dimana sumbu X merupakan residual 





pada grafik serta titik-titik menyebar di bawah sumbu nol (0) pada sumbu Y maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam suatu model regresi. 
Gambar 4.1 








Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Pada diagram scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga dianggap residual mempunyai 
variance konstan (homoscedasticity). Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Run test digunakan untuk 
melihat apakah data residual terjadi secara random atau sistematis. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual 





Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai test sebesar 0,27090 dengan probabilitas 
0,140 signifikan pada 0,05. Hal ini berarti p-value > α (0,140 > 0,05) dan H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi 
autokorelasi antar nilai residual. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi maka diperoleh R square 0,604. Hal 
ini berarti bahwa variabel usia, pendapatan, persepsi manfaat, gaya hidup dan 
promosi penjualan memiliki kontribusi sebesar 60,4% terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet. Sedangkan sisanya sebesar 39,6% kemungkinan dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
2. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah seluruh variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji F digunakan untuk 
menguji adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama (Ghozali, 2011: 98). 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 43,866 > Ftabel 2,28 
dengan nilai p-value sebesar 0,000 atau lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian 





pendapatan, persepsi manfaat, gaya hidup dan promosi penjualan berpengaruh 
terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.11 
berikut ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients t Sig Keterangan 
B 
(Constant) -1.519    
Usia 0,316 2,389 0,018 Signifikan 
Pendapatan 0,902 5,252 0,000 Signifikan 
Persepsi manfaat 0,173 2,550 0,012 Signifikan 
Gaya hidup 0,138 3,229 0,002 Signifikan 
Promosi 
penjualan 
0,103 2,044 0,043 Signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y = -1,519 + 0,316X1 + 0,902X2 +0,173X3 + 0,138X4 + 0,103X5 + e 
1. Nilai konstanta adalah -1.519 dengan parameter negatif. Hal ini berarti tanpa 
adanya variabel usia, pendapatan, persepsi manfaat, gaya hidup dan promosi 
penjualan maka minat bertransaksi dengan kartu debet akan mengalami 
penurunan. 
2. Nilai koefisien regresi variabel usia (X1) bernilai positif, yakni sebesar 0,316. 





maka minat bertransaksi dengan kartu debet akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,316 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
3. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan (X2) bernilai positif, yakni sebesar 
0,902. Artinya apabila variabel pendapatan mengalami peningkatan sejumlah 
satu satuan maka minat bertransaksi dengan kartu debet akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,902 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
4. Nilai koefisien regresi variabel persepsi manfaat (X3) bernilai positif, yakni 
sebesar 0,173. Artinya apabila variabel persepsi manfaat mengalami 
peningkatan sejumlah satu satuan maka minat bertransaksi dengan kartu debet 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,173 dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap. 
5. Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup (X4) bernilai positif, yakni sebesar 
0,138. Artinya, apabila variabel gaya hidup mengalami peningkatan sejumlah 
satu satuan maka minat bertransaksi dengan kartu debet akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,138 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
6. Nilai koefisien regresi variabel promosi penjualan (X5) bernilai positif, yakni 
sebesar 0,103. Artinya, apabila variabel promosi penjualan mengalami 
peningkatan sejumlah satu satuan maka minat bertransaksi dengan kartu debet 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,103 dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap. 
 
4.2.5 Uji t (Hipotesis) 
Uji signifikansi koefisien regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara 
parsial. Dalam penelitian ini, prosedur inilah yang digunakan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Berikut adalah hasil pengujian untuk masing-masing 
koefisien regresi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients T Sig Keterangan 
B 
(Constant) -1.519    
Usia 0,316 2,389 0,018 Signifikan 
Pendapatan 0,902 5,252 0,000 Signifikan 
Persepsi manfaat 0,173 2,550 0,012 Signifikan 
Gaya hidup 0,138 3,229 0,002 Signifikan 
Promosi 
penjualan 
0,103 2,044 0,043 Signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
1. Uji terhadap variabel usia 
a. Hipotesis 1 
H1: Usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
b. Nilai thitung > ttabel (2,389 > 1,976) dengan signifikansi < 0,05 (0,018 < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa usia berpengaruh terhadap 
minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan penelitian Fusaro (2013), dijelaskan bahwa usia merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan kartu debet. Namun dari 
hasil penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Fusaro (2013) dimana peneliti sebelumnya menyatakan bahwa 





menunjukkan bahwa pemegang kartu debet terbanyak adalah mereka yang berusia 
lebih dari 52 tahun. 
Pengaruh usia dapat dilihat pada tabel 4.12 dengan memperhatikan nilai thitung 
dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. Dari hasil penelitian ini diperoleh 
thitung untuk variabel usia sebesar 2,389 lebih besar dari ttabel 1,976, artinya variabel 
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan 
kartu debet. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
variabel tersebut berpenggaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil penelitian 
diperoleh tingkat signifikansi 0,018 < 0,05, hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa usia mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi dengan 
kartu debet. 
2. Uji terhadap variabel pendapatan 
a. H2: pendapatan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
b. Nilai thitung > ttabel (5,252 > 1,976) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh 
terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jin dan DeVaney (2005) 
dijelaskan bahwa pendapatan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap penggunaan kartu debet. Dimana pendapatan ini berupa penghasilan 





uang yang diukur dalam suatu jangka waktu, misalnya seminggu, sebulan atau 
setahun. 
Pengaruh pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.12 dengan memperhatikan 
nilai thitung dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh thitung untuk variabel pendapatan sebesar 5,252 lebih besar dari ttabel 
1,976, artinya variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil penelitian 
diperoleh tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa pendapatan mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet. 
3. Uji terhadap variabel persepsi manfaat 
a. H3: persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu 
debet. 
b. Nilai thitung > ttabel (2,550 > 1,976) dan signifikansi < 0,05 (0,012 < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat 
berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan teori, dijelaskan bahwa persepsi manfaat merupakan dimensi 
dari minat menggunakan kartu debet. Dimana persepsi manfaat merupakan 
manfaat keamanan, kemudahan dan kecepatan baik dalam membawa maupun 





dan cepat maka masyarakat akan semakin berminat untuk bertransaksi dengan 
kartu debet. 
Pengaruh persepsi manfaat dapat dilihat pada tabel 4.12 dengan 
memperhatikan nilai thitung dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh thitung untuk variabel persepsi manfaat sebesar 2,550 
lebih besar dari ttabel 1,976, artinya variabel tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 
manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil penelitian 
diperoleh tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa persepsi manfaat mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. 
4. Uji terhadap variabel gaya hidup 
a. H4: gaya hidup berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
b. Nilai thitung > ttabel (3,229 > 1,976) dan signifikansi < 0,05 (0,002 < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh 
terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan teori, gaya hidup adalah pola hidup seseorang seperti yang 
dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat. Dimana gaya hidup tersebut 
mengacu pada suatu pola konsumsi yang mencerminkan pilihan seseorang 





Pengaruh gaya hidup dapat dilihat pada tabel 4.12 dengan memperhatikan 
nilai thitung dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh thitung untuk variabel persepsi manfaat sebesar 3,229 lebih besar dari ttabel 
1,976, artinya variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil penelitian 
diperoleh tingkat signifikansi 0,002 < 0,05, hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet. 
5. Uji terhadap variabel promosi penjualan 
a. H5: promosi penjualan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu 
debet. 
b. Nilai thitung > ttabel (2,044 > 1,976) dan signifikansi < 0,05 (0,043 < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa promosi penjualan 
berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan teori, promosi penjualan merupakan program dan penawaran 
khusus dalam jangka pendek yang dirancang untuk memikat para konsumen 
(kebanyakan langsung kepada konsumen akhir) yang terkait agar mengambil 
keputusan penggunaan yang positif. Dimana promosi tersebut dapat berupa 





penghargaan dukungan, pajangan dan demontrasi di titik pembelian, dan kontes, 
undian serta permainan dan alat promosi penjualan. 
Pengaruh promosi penjualan dapat dilihat pada tabel 4.12 dengan 
memperhatikan nilai thitung dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh thitung untuk variabel persepsi manfaat sebesar 2,044 
lebih besar dari ttabel 1,976, artinya variabel tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel promosi 
penjualan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil penelitian 
diperoleh tingkat signifikansi 0,043 < 0,05, hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa promosi penjualan mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Usia terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu Debet 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel usia memiliki nilai thitung 
sebesar 2,389 > ttabel 1,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,018 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya usia berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin bertambah usia maka masyarakat akan 
semakin berminat menggunakan  kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
Berdasarkan usia, responden dipilih yang memiliki kategori usia ≥17 tahun. Hal 





suatu kebutuhan baik berupa barang maupun jasa, mampu mengambil keputusan 
untuk memilih suatu produk dan dapat memahami informasi yang disajikan 
melalui iklan (Fredereca dan Chairy, 2010). 
Secara psikologi usia ≥17 tahun dikatakan bahwa konsumen memiliki hobi, 
kecenderungan dan keinginan untuk menggunakan suatu produk lebih tinggi 
dibandingkan usia dibawahnya. Penelitian yang dilakukan oleh Dianawati (2008) 
menyatakan bahwa usia ≥17 tahun memiliki minat untuk menggunakan suatu 
barang atau jasa lebih tinggi. Hal ini berarti pada usia tersebut minat masyarakat 
dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi lebih tinggi. 
2. Pengaruh Pendapatan terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu Debet 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki nilai thitung 
sebesar 5,252 > ttabel 1,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya pendapatan berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin bertambah pendapatan maka akan 
semakin bertambah minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 
bertransaksi non tunai. Yang dimaksud pendapatan dalam hal ini adalah 
pendapatan masyarakat baik berupa upah/gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, 
dan merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu jangka waktu satu bulan 
(Kadariyah, 1981: 26). 
Besar kecilnya pendapatan seseorang berpengaruh terhadap kemampuan daya 





untuk bertransaksi non tunai. Semakin tinggi pendapatan masyarakat maka 
semakin beragam pula keinginan masyarakat terhadap suatu barang atau jasa. 
Pendapatan yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam 
menggunakan  produk kartu debet. Ketika masyarakat memiliki pendapatan yang 
lebih maka akan semakin besar pula konsumsi yang dikeluarkan. Besarnya 
konsumsi yang dikeluarkan oleh masyarakat akan meningkatkan gaya hidup 
masyarakat tersebut, sehingga ketika masyarakat memiliki pendapatan yang tinggi 
maka minat masyarakat untuk menggunakan produk baru akan semakin tinggi, 
begitupun sebaliknya (Adiyanti, 2015). 
3. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu 
Debet 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat memiliki nilai 
thitung sebesar 2,550 > ttabel 1,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,012 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya persepsi manfaat 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian besar masyarakat responden 
mempunyai persepsi yang baik terhadap keamanan, kemudahan dan kecepatan 
baik dalam membawa maupun menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non 
tunai. Semakin masyarakat merasakan manfaat keamanan baik dalam membawa 
kartu debet dibanding dengan uang tunai maupun bertransaksi dengan kartu debet, 
manfaat kemudahan dalam membawa kartu debet serta kecepatan dalam 
bertransaksi maka masyarakat akan semakin tertarik dan berminat untuk 





Semakin tinggi atau semakin baik persepsi manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat terhadap kartu debet maka semakin meningkatkan minat masyarakat 
dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah atau semakin buruk persepsi manfaat yang dirasakan 
oleh masyarakat maka akan semakin menurunkan minat masyarakat dalam 
menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa masyarakat mempunyai persepsi 
yang baik atas manfaat yang dirasakan saat menggunakan kartu debet baik berupa 
faktor keamanan, kemudahan maupun kecepatan. Sehingga banyak masyarakat 
yang berminat menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. 
Hal ini berarti, sebagian besar masyarakat responden memiliki persepsi 
bahwa penggunaan kartu debet mampu memberikan rasa aman bagi masyarakat 
baik dalam bertransaksi maupun dalam membawa kartu debet itu sendiri 
dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. Demikian juga dengan faktor 
kemudahan, bahwa masyarakat menilai bahwa membawa kartu debet jauh lebih 
mudah dibandingkan dengan uang tunai. Selain itu masyarakat juga beranggapan 
bahwa bertransaksi menggunakan kartu debet lebih cepat dibandingkan dengan 
bertransaksi dengan uang tunai. 
Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Listfield dan 
Montes-Negret (1994) bahwa manfaat  yang  didapat  dalam  penggunaan  kartu 
debet  ialah  kecepatan  pembayaran,  kepastian  pembayaran, keselamatan  dan  
keamanan,  dan  kenyamanan. Keselamatan dan keamanan yang dimaksudkan 





dan juga keamanan dan keselamatan dalam bertransaksi menggunakan kartu debet 
yakni terhindar dari adanya uang palsu dan kesalahan dalam pembayaran. 
Sedangkan kecepatan dalam bertransaksi berarti ketika bertransaksi 
menggunakan kartu debet kita tidak perlu menerima maupun menghitung uang 
kembalian terlebih dahulu setelah bertransaksi. Hal ini dikarenakan dalam 
transaksi non tunai menggunakan kartu debet uang yang kita keluarkan dan sisa 
saldo sudah tercatat didalam nota transaksi. 
4. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Minat Bertransaksi dengan Kartu 
Debet 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki nilai thitung 
sebesar 3,229 > ttabel 1,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya gaya hidup berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. 
Hal ini mempunyai arti bahwa semakin spesifik gaya hidup seorang 
konsumen maka akan semakin tinggi minat masyarakat dalam menggunakan kartu 
debet untuk bertransaksi non-tunai. Dengan menetapkan target yang jelas dan 
spesifik maka diharapkan minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet 
dapat meningkat sehingga jumlah pengguna kartu debet untuk bertransaksi non 
tunai juga mengalami peningkatan. 
Mandey (2009: 2) mengungkapkan bahwa gaya hidup merupakan bagian dari 
perilaku konsumen juga mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. 
Keputusan masyarakat dalam menggunakan kartu debet tidak terlepas dari gaya 
hidup mereka yang ingin menggunakan produk yang dirasa lebih bermanfaat dan 





mengarah pada gaya hidup yang akan menentukan pilihan-pilihan terhadap suatu 
barang dan jasa kemudian akan menjadikan seseorang berubah menjadi lebih 
konsumtif. 
Masyarakat pada umumnya lebih menyukai produk-produk yang kreatif dan 
inovatif sehingga menuntut suatu perusahaan untuk mampu menciptakan suatu 
produk yang berbeda yang dapat dilihat dari segi bentuk dan manfaat produk 
tersebut (Mandey, 2009). Menurut Danziger dan Bernard (2009: 43-44) 
menyatakan bahwa yang memotivasi masyarakat untuk menggunakan suatu 
produk adalah adanya beberapa unsur dan dorongan yang muncul yang 
disebabkan kebutuhan berupa gaya hidup. 
Untuk itu, dalam upaya meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan 
kartu debet untuk bertransaksi non tunai perlu melihat gaya hidup suatu 
masyarakat. Hal ini dikarenakan secara praktis profil gaya hidup masyarakat 
merupakan determinan penting bagi pemasar untuk mengefektifkan program-
program pemasaran, sebab dengan peta profil gaya hidup konsumen pemasar 
dapat memahami karakter-karakter dari pasar targetnya (Haryanio, 2005). 
5. Pengaruh Promosi Penjualan terhadap Minat Bertransaksi dengan 
Kartu Debet  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi penjualan memiliki 
nilai thitung sebesar 2,044 > ttabel 1,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,043 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya promosi 






Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi intensitas promosi penjualan 
yang dilakukan, maka akan semakin meningkatkan minat masyarakat dalam 
menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah intenitas promosi penjualan yang dilakukan, maka akan semakin 
menurukan minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi 
non tunai. 
Promosi dipandang sebagai kegiatan komunikasi pembeli dan penjual dan 
merupakan kegiatan yang membantu dalam pengambilan keputusan dibidang 
pemasaran serta mengarahkan dan menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih 
baik. Promosi yang tepat akan meningkatkan minat beli konsumen (Swastha, 
2001). Promosi merupakan kegiatan perusahaan untuk memperkenalkan 
produknya ke masyarakat, sehingga produknya dapat dikenal dan dapat diterima 
sehingga masyarakat memiliki keinginan untuk menggunakan produk tersebut 
(Rizky dan Yasin, 2014).  
Artinya, semakin sering suatu perusahaan memperkenalkan produknya ke 
masyarakat maka masyarakat akan semakin mengenal produk tersebut. Ketika 
masyarakat mengenal produk tersebut maka masyarakat akan memberikan 
perhatian khusus kepada produk yang ditawarkan dan kemudian akan tercipta 
keinginan dalam diri masyarakat untuk menggunakan produk yang ditawarkan 
oleh perusahaan. 
Semakin sering suatu perusahaan dalam hal ini adalah perusahaan perbankan 
memperkenalkan kartu debet melalui promosi penjualan baik berupa diskon 





atau merchant tertentu maka masyarakat akan semakin mengenal kartu debet. 
Semakin masyarakat mengenal dan mengetahui fungsi dari kartu debet maka 
masyarakat akan semakin tertarik dan berminat untuk menggunakan kartu debet 







Setelah data berhasil diolah kemudian dianalisis maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. Hal ini 
dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 2,398 > 1,976, sehingga H0 ditolak. 
Artinya secara parsial usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan 
kartu debet. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
bahwa usia berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet 
diterima. 
2. Pendapatan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. Hal 
ini dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 5,252 > 1,976, sehingga H0 
ditolak. Artinya secara parsial pendapatan berpengaruh terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang 
menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet diterima. 
3. Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu 
debet. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 2,550 > 1,976, sehingga 
H0 ditolak. Artinya secara parsial persepsi manfaat berpengaruh terhadap 
minat bertransaksi dengan kartu debet. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat 





4. Gaya hidup berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu debet. Hal 
ini dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 3,229 > 1,976, sehingga H0 
ditolak. Artinya secara parsial gaya hidup berpengaruh terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) 
yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet diterima. 
5. Promosi penjualan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan kartu 
debet. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 2,004 > 1,976, sehingga 
H0 ditolak. Artinya secara parsial promosi penjualan berpengaruh terhadap 
minat bertransaksi dengan kartu debet. Dengan demikian hipotesis kelima 
(H5) yang menyatakan bahwa promosi penjualan berpengaruh terhadap minat 
bertransaksi dengan kartu debet diterima. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini membahas tentang pengaruh usia, penndapatan, persepsi 
manfaat, gaya hidup dan promosi penjualan terhadap minat bertransaksi 
dengan kartu debet. Tentunya masih banyak variabel lain yang mampu 
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 
bertransaksi non tunai yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari penilaian responden yang disampaikan secara tertulis 
melalui instrumen kuesioner sehingga ada kemungkinan responden tidak 





3. Keterbatasan waktu menjadikan penelitian ini hanya mengambil sampel 
masyarakat Kota Surakarta untuk mewakili seluruh masyarakat di 
Indonesia sehingga sangat mungkin terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 
bertransaksi non tunai. 
4. Kurangnya teori yang digunakan untuk menunjuang penelitian, sehingga 
kontribusi penelitian kurang luas. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perbankan 
Bagi perbankan, hendaknya meninjau kembali faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk 
berbelanja sehingga perbankan mampu meningkatkan jumlah transaksi non 
tunai dengan kartu debet di masyarakat. Perlu diketahui bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi minat tersebut adalah promosi penjualan, 
hendaknya perbankan meningkatkan kerjasama dengan merchant maupun 
outlet tertentu dalam melakukan promosi penjualan tersebut. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melanjutkan penelitian terkait minat 
masyarakat dalam menggunakan kartu debet untuk bertransaksi non tunai 





beberapa variabel maupun jumlah responden sehingga penelitian selanjutnya 
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Kuesioner Analisis Pengaruh Usia, Pendapatan, Persepsi Manfaat, Gaya 
Hidup dan Promosi Penjualan terhadap Minat Masyarakat Kota Surakarta 
dalam Menggunakan Kartu Debet untuk Bertransaksi Non Tunai 
(Studi Kasus Masyarakat Kota Surakarta) 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyusunan Skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan program 
Sarjana S1 di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, peneliti berusaha untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai: “Analisis Pengaruh Usia, 
Pendapatan, Persepsi Manfaat, Gaya Hidup dan Promosi Penjualan 
terhadap Minat Masyarakat Kota Surakarta dalam Menggunakan Kartu 
Debet untuk Bertransaksi Non Tunai (Studi Kasus Masyarakat Kota 
Surakarta)” 
Oleh karena itu, saya ingin mengajak Ibu/Saudari untuk ikut berpatisipasi dalam 
pengisian kuesioner ini agar hasil penelitian ini dapat memiliki kredibilitas yang 
tinggi. Informasi yang Bapak, Ibu atau Sudara/i berikan merupakan bantuan yang 
sangat berarti dalam menyelesaikan penyusunan skripsi saya. Saya sangat 
berterima kasih atas kesediaan dan partisipasi Ibu/Saudari dalam meluangkan 
waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
Hormat Saya, 
 
Amalianti Fitri Fauzia 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi identitas responden. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab. 
3. Anda hanya dapat memberikan SATU JAWABAN di setiap pertanyaan. 
4. Isi kuesioner dengan memberi tanda check (√) pada kolom yang tersedia 




5. Perlu diketahui bahwa jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i tidak berhubungan 
dengan benar atau salah. 
6. Setelah melakukan pengisian, mohon responden menyerahkan kepada 
pemberi kuesioner. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Alamat  : 
Jenis kelamin : Laki-laki: Perempuan:  
Saya punya  atau tidak punya kartu debet. 
B. Pertanyaan-pertanyaan/ Pernyataan-pernyataan 
Demografi 
1. Usia  : 17 th – 25 th   35 th – 43 th   >52 th  
26 th – 34 th 44 th – 52 th 
2. Pendapatan : < 500.000   5.000.000 – 10.000.000 
500.000 – 2.000.000  > 10.000.000 






NO Pertanyaan/ Pernyataan STS TS KS S SS 
3. Dalam bertransaksi, faktor keamanan 
penting bagi saya (menghindari uang palsu 
dan kesalahan pembayaran). 
     
4. Kartu debet lebih aman untuk dibawa 
daripada uang tunai. 
     
5. Membawa kartu debet lebih mudah 
dibanding uang tunai. 
     
6. Menggunakan kartu debet membuat 
transaksi lebih cepat. 
     
 
Gaya Hidup 
NO Pertanyaan/ Pernyataan STS TS KS S SS 
7. Saya adalah orang yang suka 
bereksperimen dengan hal yang baru. 
     
8. Saya selalu berusaha untuk mengikuti 
aturan. 
     
9. Saya adalah tipe orang yang senang 
mencoba hal-hal yang tidak biasa. 
     
10. Saya terbiasa menggunakan uang tunai 
dan enggan beralih menggunakan kartu 
debet. 
     
11. Saya selalu membandingkan antara biaya 
yang saya keluarkan dengan manfaat yang 
saya dapatkan. 
     
12. Saya selalu mempertimbangkan harga 
bahkan untuk hal-hal yang kecil. 
     
13. Bagi saya percaya diri itu penting.      
14. Saya selalu mengharapkan pengakuan dari 
orang-orang di sekeliling saya. 
     
 
Promosi Penjualan 
NO Pertanyaan/ Pernyataan STS TS KS S SS 
15. Saya sering mendengar informasi terkait 
promosi kartu debet. 
     
16. Kartu debet sering memberikan diskon 
pada pembelian di outlet tertetu.  
     
17. Kartu debet sering memberikan hadiah 
melalui poin transaksi yang dikumpulkan 
nasabah. 




18. Kartu debet sering memberikan program 
promosi di hari-hari penting tertentu. 
     
19. Promosi yang ditawarkan kartu debet 
seringkali sesuai dengan kebutuhan saya. 
     
 
Minat 
NO Pertanyaan/Pernyataan STS TS KS S SS 
20. Saya akan mencari informasi sebanyak 
mungkin mengenai kartu debet. 
     
21. Saya berminat menggunakan kartu debet.      
22. Saya akan merekomendasikan penggunaan 
kartu debet kepada orang lain. 





No Usia Pendapatan 
Persepsi Manfaat Gaya Hidup Promosi Penjualan Minat 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4 4 4 5 17 2 5 2 3 4 3 1 1 21 4 4 3 3 4 18 4 4 4 12 
110 >52 
tahun 




























































































































































































































Jumlah Kartu ATM sekaligus Debet Beredar 
Period
e 
2011 2012 2013 2014 2015 
Kartu 
ATM 




59.761.318 73.219.365 83,170,125 98,638,278 112,948,818 
Sumber: Data Statistik APMK Bank Indonesia 
 











































































































































Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Persepsi Manfaat (X3) 
Correlations 
  














Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 





Cronbach's Alpha N of Items 
.813 4 
 
2. Gaya Hidup 
Correlations 
  













 -.021 .524** .572** .840** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .015 .796 .000 .000 .000 











 .082 .428** .293** .652** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .005 .319 .000 .000 .000 









 .149 -.061 .511** .638** .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .069 .460 .000 .000 .000 











 -.013 .556** .552** .828** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .011 .871 .000 .000 .000 












 1 .711** .286** .083 .507** 
 Sig. (2-tailed) .015 .005 .069 .011  .000 .000 .314 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X4_6 Pearson 
Correlation 
-.021 .082 -.061 -.013 .711
**
 1 .107 -.023 .304** 
Sig. (2-tailed) .796 .319 .460 .871 .000  .193 .781 .000 













 .107 1 .561** .717** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .193  .000 .000 











 .083 -.023 .561** 1 .693** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .314 .781 .000  .000 















 .304** .717** .693** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
 
Reliability Statistics 




3. Promosi Penjualan 
Correlations 
  
















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 



















 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
    
Reliability Statistics 





  Y_1 Y_2 Y_3 Minat 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 







Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 







Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 











 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Reliability Statistics 






Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .948 
Asymp. Sig. (2-tailed) .330 
a. Test distribution is Normal.  
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1 (Constant)   
Usia .849 1.177 
Pendapatan .700 1.428 
 Persepsi Manfaat .584 1.712 
Gaya Hidup .454 2.204 
Promosi Penjualan .523 1.912 
a. Dependent Variable: Minat 
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t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.479 .548  6.345 .000 
Usia -.057 .077 -.064 -.741 .460 
Pendapatan .121 .099 .116 1.220 .225 
Persepsi 
Manfaat 
-.050 .039 -.134 -1.280 .203 
Gaya Hidup -.006 .025 -.027 -.230 .819 
Promosi 
Penjualan 
-.052 .029 -.195 -1.770 .079 





5. Uji Autokorelasi 
Runs Test 




Cases < Test Value 75 
Cases >= Test Value 75 
Total Cases 150 
Number of Runs 61 
Z -1.458 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140 





Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .777
a
 .604 .590 2.24904 
a. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan, Usia, Pendapatan, Persepsi 
Manfaat, Gaya Hidup 
 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1109.416 5 221.883 43.866 .000
a
 
Residual 728.378 144 5.058   
Total 1837.793 149    
a. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan, Usia, Pendapatan, Persepsi 
Manfaat, Gaya Hidup 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.519 .949  -1.601 .112 
Usia .316 .132 .136 2.389 .018 
Pendapatan .902 .172 .329 5.252 .000 
Persepsi 
Manfaat 
.173 .068 .175 2.550 .012 
Gaya Hidup .138 .043 .252 3.229 .002 
Promosi 
Penjualan 
.103 .051 .148 2.044 .043 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.519 .949  -1.601 .112 
Usia .316 .132 .136 2.389 .018 
Pendapatan .902 .172 .329 5.252 .000 
Persepsi 
Manfaat 
.173 .068 .175 2.550 .012 
Gaya Hidup .138 .043 .252 3.229 .002 
Promosi 
Penjualan 
.103 .051 .148 2.044 .043 
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